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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji hanya bagi Allah S.W.T. yang telah
memberikan rahmat dan petunjuk-Nya kepada kita sekalian. Semoga
sholawat serta salam senantiasa tercurah kepada junj ungan kita Nabi

- besar Muhammad s.a.w. beserta keluarga dan para sahabatnya.

Kami bersyukur kepada Allah S.W,T. yang telah memberikan
kesempatan kepada kami untuk menyelesaikan penyusunan buku
ILMU TAJWID PRAKTIS ini. : ,

‘Buku ini berisi qaidah-qaidah bagaimana seharusnya membaca
Al-Qur’an dengan baik dan benar. Semoga dengan adanya buku ini,
kita lebih dapat mengerti dan memahami tentang tajwid. Sebab ilmu. -

 tajwid termasuk ilmu yang menuntun seseorang untuk bisa membaca
kalimat-kalimat Al-Qur’an dengan tepat dan benar.

‘ SemogaAllah S.W.T. memberikan ridho danberkah—Nya kepada
-siapa saja yang mempelajari buku ilmu tajwid: praktls ini. :
Amin. :

Penyusun
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PELAJARAH PEHDAHULUAH

-

1. ILMU TAJWID

Timu tajwid adalah : Imu yang digunakan untuk mengetahui kaidah
dan caramembaca (membunylkan) huruf-huruf Al-Qur an secara
baik dan benar. :

2. TUJUANILMUTAJWID

Tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah MemehharabacaanAl— .
Qur’an dari kesalahan dan perubahan serta memelihara lisan
(mulut) dari kesalahan membaca S

3. YANG TERUTAMA DIBAHAS ATAU DIPELAJARI :
DALAM ILMU TAJWID '

Hal yang paling penting dipelajari dalam ilmu tajwid yaltu Huruf-
hurufhijatyah, dalam bermacam-macam harakah (bansnya) serta
dalam bermacam-macam huburigan.

" 4. HUKUM MEMPELAJARIILMU TAJWID

Mempelajari 11muta_]w1d hukumnya Fardlu Kifayah, sedangkan
~ membaca Al-Qur’an dengan baik sesuai dengan ilmu taJw1d
 hukumnya Fardlu ‘Adin.

5. HURUF - HURUF HIJ AIYAH YANG MENJADI PEM-
BAHASAN DALAM ILMU} TAJWID

Huruf-hurufhij aiyahyang dibahas dalam ilmu tzjwid adalah sebagai
berikut:

ILMU TAJWID PRAKTIS . 7




Cuvvr@A GG L —

(Alif) J @ | 3 @b
(B’) o Sin) 3} (Kaf)
T2) e (Syin) J @am)
(Tsa’) U? (Shod) ¢ (Mim)
(Jim) | P ©@lod) O (Nun)
(Haa’) b (o) ) (Wa)
(Kho") L (o) A (Ha)
@) | g CAin Y @amalif
(Dzal) ‘ | & (Ghoin) | s ‘(Hamzah)
R0 3 (Fa)) (S (Ya')

Jika disebut hurufhijaiyah yang 28, maksudnya ialah huruf yang
tersebut di atas itu selain huruf Alif.

Huruf-huruf tersebut semuanya menerima harokat
< (fathah), ___ (kasroh), (dlommah)
_— —_— —_—
Dan yang tidak menerima harokat hanya satu, yaitu huruf alif, Ia
tidak dapat berdiri sendiri. Huruf alif selamanya harus berada
- di belakang huruf yang lain.

Kalau huruf alif diberi harokat seperti : } =a ‘ 1=i \-— :
maka ia tidak dinamai huruf aliflagi, akan tetapi dinamai huruf
'hamzah, dan kedudukannya (hukumnya) sama seperti hamzah.

ILMU TAJWID PRAKTIS



. BAB 1

HUKUM NUN SUKUN ( O )
'DAN TANWIN ( 2—=)

-4

'NUN SUKUN adalah huruf Q yang ditandai sepert1 O
TANWIN adalah suara NUN SUKUN (bukan nun sukun tetapi
| bunyi suara nun sukun) yang terdapat d1akh1r kata benda ( ('.w‘ ).
TANWIN merupakan tanda harakat rangkap, mlsalnya

- Sua.ra AN ditandai dengan FATHATAIN : ..._f_

- SuaraIN ditandai dengan KASROTAIN

A\

Suara UN ditandai dengan DLOMMATAIN @ __ ¢

Hukum Nun Sukun ( d ) dan Tanwm(-_’) ada 5 macam,
yaitu :

1. IDHARHALQI - (Ls“J"/' )\.@L

2. 'IDGHOM BIGHUNNAH (‘*’”ft”‘)
3. IDGHOM BILAGHUNNAH. ( w}b fk—s \) -
4. TQLAAB R (u 3

5'."IKHFAA"‘_ (;Lv-&)

ILMU TAJWID PRAKTIS : 9



1. [ IDHARHALQI

PG

~F
S

IDHAR artinya : menjelaskan. :
~ HALQI berasal dari kata “ HALQ ” artinya : tenggorokan.
Hukum bacaan dxsebut IDHAR HALQI, yakni apabila nun

sukun (d ) atau tanwin ( —————) bertemu dengan salah satu
huruf-huruf Halgi. ¢

Huruf-huruf Halqgi ada 6, yaitu :
C C C C. 2 ; (hamzah ha’, haa kho’ ‘ain, ghom)

Huruf-hurufini disebut Halgi karena makhroj tempat keluamya
suara huruf ) tersebut adalah kerongkongan.

Cara membaca nun sukun atau tanwin yangdermklan itu harus
terang, jelas dan pendek, bunyi suaranya tetap jelas, tidak samar dan
tidak mendengung.

O bertemu &1;-“_,» 3 dibaca WAMAN AHSANA

:) bertemu A @ 4 dibaca MIN HUM
‘;) bertemu '_C : }a:g _,‘dlbacaWATUN HITUUNA :
O bertemu ("G"l"u” dibaca MIN KHOLFIHIM
| :)bertemu & T wﬂ dlbacaAN ‘AMTA -

Q bertemu C : Q W dlbaca IEJAI\?:YUN GHIDLU-

10 —— —— ILMU TAJWID PRAKTIS
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Z betemu & Loﬁ/‘\j‘//

harus dibaca dengan jelas ‘ADZAABAN ALIIMAN
2 3

— bettemu A L;.l.g‘j.{
 harusdibaca dengan jelas KULLAN HADAINAA
— bertemu C o Lo..§>- LQu.lp

harus dibaca dengan jelas ‘ALIMAN HAKIIMAN
. M f/
Z betermu > {0; /“"/\
harus dibaca dengan jelas QIRODATAN KHOOSI IIN

~— bertemu & : oJ..,&oDL@..w ,
harus dibaca dengan jelas SYUHAADATAN ‘INDAHUU

///

—i bertemu C E Lg JJ \ Y A=Y |

harus dibaca dengan jelas QOULAN GHOIROLLADZII
— betemu ¢ /‘/‘/,‘{‘.\.w\.;— ‘

harus dibaca dengan jelas HAASIDIN IDZAA HASADA

7bertemu - (v-'l-c

_ harus dibaca dengan jelas ‘ILMIN HUDAN

‘o '3 .
— berteu C -LA?-JaN
z F > /’/

harus dibaca dengan jelas BI'IJLIN HANIIDZIN

ILMU TAJWID PRAKTIS
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' harus dlbaca dengan Jelas SYAI-IN KHOLAQOHUU -

| 9o 0%
‘__bertcmu C w

-’

s .
harus dibaca dengan Jelas SYAI-IN ‘ALHIMUN

harus dibaca dengan Jelas ‘ADZAABIN GHOLIIDHIN

e 6 A
2 beatemu ¢ gf})u\.«\;
harus dibaca dengan jelas ‘ADZAABUN ALIIMUN
4 . ‘/’ g/ o ’
—_— bertemu A )AA.G}-)

harus dlbaca dengan jelas W1J HATUN HUWA
2_ bertemu C : rla-q}a.ﬁ
harus dibaca dengan jelas GHO_FUURUN HALIIMUN
.9 L9 ~
(4] . . R . . a2l
2 beterm & ;0 ,../u\:- 0 f o
harus dibacadengan jelas KARROTUN KHOOSIROTUN

2_ bertemu C : Fél.é‘é\;.:
7~

harus dibaca dengan jelas SAWAA-UN ‘ALATHIM

,0 - <
harus dlbaca dengan jelas AJ RUN GHOIRU

12 — S ILMU TA.IWIDFPRAKTIS



2. [IDGHOM BIGHUNNAH]
)

S |

L.
-~

. IDGHOM artinya : memasukkan atau mentasydidkan.

BIGHUNNAH artinya : dengan mendengung.

Hukum bacaan disebut IDGHOM BIGHUNNAH, yakni apabila
nun sukun (O ) atau tanwin (Lj—i) bertemu dengan salah
satu dar1 huruf yang empat ini, yartu ;-

9 (‘ O ($ (yaa’,nun, mim, wau)

Caramembacanya : nun sukun atau tanwin itu dimasukkan menjadi

satudenganhuruf sesudahnya atau ditasydidkannya dengan mendengung.

Contoh :

dibaca FAMAY YA’MAL tidak boleh FAMAN YA’ MAL

[ . \ ~ 0 ?o T

) bert Yo Tl ¢

J emu () ‘}9 JTQJJ |
dibaca LANNASHBIRO ‘ALAA

oW o

E)bertemu ( : : %U’:

dibaca MIMMITSLIHII tidak boleh MIN MITSLIHII

:) bertemu 9 | ‘:2';:}':

dibaca MIWWALIY YIN tidak boleh MIN WALIYYIN

ILMU TAJWID PRAKTIS - 13



f. ' (. S \=ze /.
— bertemu L"S : 07 | e
dibaca KHQIROYYAROHUU :

' ' W Z %7«
2 bertemu YO . °5>/" \AUzg
dibaca ‘IDHOQMANN AHIROTAN

' s 34%L
Z bertemu ¢ ’)A:;
dibaca MATSALAMI\/IAABA’ UUDLOTAN

%//

£ bertemu 9 )’\.«6
dlbaca MATSALAWWANASIYA ‘

’. 4 oz" z -
hetemu G i OMOGE)
dlbaca WASHIYYATIYYUUSHIIN ; ,
e : 5
— betermu U )-i" L;:"*‘ é‘
dibaca ILAA SYAIINNUKURIN

, N5, %
- —bettemu & | v.@.&»djs

dibaca QORNIMMAKKANNAAHUM |
—_ bertemu 9 ;BEI/ Z\l:..,a
" dibaca WASHIILATIWWALAAHAAMIN

ﬁ.‘.bertemu LS : uuY‘A} EE
~ dibaca HAYAATU,YYAAUULILALBAAB

4
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. o &1,.27 8
2 bertemu O rﬁjﬁ_&,%
dibaca HITHTHOOTUNNAGHFIRULAKUM

Lo ¢ ZZG

dibaca WA-AJLUMMU! SAMMAN
’Jj ‘ | o4 w" Z\ s
— beteru 9 P.A)o’

dibaca_MUTHOHHAROTUWWAﬂUM

‘Akan tetapi, apabila nun sukun atau tanwin bertemu dengan

salah satu dari huruf yang empat tersebut di atas di dalam satu perka-

~ taan (kalimat), maka bukanlah bacaan IDGHOM ( tidak dibaca
sebagai IDGHOM) dan tidak di tasydidkan, bahkan harus dibaca

dengan terang dan jelas atau IDHAR ( )LG')" ) ,

Hukum bacaannya disebut IDHAR WAJIB ( wﬁj 2l )
Contoh ;

uL,; harus dlbaca BUNYAANUN tldak boleh BUY YAANUN

u\ }J harusdlbacanNWAANUNtldakboleh QIWWAANUN
(53 harusdibaca DUNYAAtldak boleh DUYYAA

3. [ipGHOM BILAGHUNNAH |
P
1] u‘)b VL”‘ ll

IDGHOM artmya : memasukkan atau mgntasydidkan. :
- BILAGHUNNAH artinya : dengan tidak mendengung,

ILMU TAJWID PRAKTIS — - 15




o hE

Hukum bacaan giiSebut IDGHOM BILAGHUNNAH, yakni
apabila nun sukun (O ) atau tanwin (: g
~J (dam) dan ) (10")

Cara membaca.nya yaitu dengan meng-idghomkan nun atau
tanwin pada LAM dan RO’ , tetapi tanpa mendengung.

Contoh :

L) bertemu D d}i‘&:ﬂugj)

dibaca WALAAKILLAAYA’ LAMUUNA

Z) bertemu dengan

? . ' 0. Wz O

J bertemu - ) V.QJ B
dibaca MIRROBBIHIM

, ‘ L&%,
-2 bertemu J : v_ij 33,
dibaca RIZQOLLAKUM g
‘ . Z 4 #
= bertemu ) \.o...?;j\.: ‘5.:

dibaca TAWWAABARROHIIMAN

o o o0&
' berem J ; g,;,aﬁvw

z

O . / 0w {..
— berernu  y \';Jje J’;J '
dibaca TSAMAROTIR RIZQOO
) 2%
— bertemu d D ‘ (‘;‘Q‘h‘;
dlbaca KHOIRULLAKUM o i
— berteru  y : | ('-3?; )j )‘49 5
- dibaca GHOFUURURROHIIMUN i

16 — . ILMU TAJWID PRAKTIS




4./ || IQLkA 1
[ &5

IQLAAB artinya : menukar atau mengganti

Hukum bacaan disebut IQLAAB, yakni apabila nun sukun( Q )

‘atau tanwin ( —{;——-— ) bertemu dengan huruf <~ (ba’).

Cara membacanya adalah dengan menyuarakan huruf nun atau
tanwin menjadi suara {' ( mim ), dengan merapatkan dua bibir
~ sertamendengung. ‘

, Contoh:
SO betemu | u.;buu,:
dibaca MIMBA’ DIMAA
) ) Z_ -
Z bertemu <@ : v
dibacaABADAMBIMAA
. \weor
— berterm & w g_,\;\
dlbacaAAYAATIMBAYYINAATIN

\—bertemu a.'J. d}l—«;:\.u"

- dibaca BASHIRUMBIMAAYA’MALUUNA

IKHFAA'’ artinya : menhyamarkan atau menYembunyikan. b
'Hukum bacaan disebut IKHFAA?, yakni apabila nun sukun () )

ILMU TAJWID PRAKTIS 17



atau tanwin ( d Z ) bertemu dengan salah satu huruf hijaiyah,

selain huruf-huruf Halqi, huruf-huruf idghom bighunnah, huruf-
huruf idghom bilaghunnah, dan huruf- huruf iqlaab, yaitu :

Jdd.ﬁa.ﬁauouauuuu).bbcuu

(ta’, tsa’, jim, dal, dzal, za’, sin, syin, shod, dlod, tho’, dho’, fa’,
qof, kaf) _
Cara membacanya adalah suara nun maupun tanwin ma51h tetap

terdengar tetapi samar antara idhar dan idghom, lagipula terus
bersambung dengan makhroj huruf berikutnya, sehingga kedengarannya

berbunyi seperti “NG” jika bertemu ( -5-\ 3 < -L’) ) -
mirip suara “NY” dan “NG” jika bertemu ( u"ﬂ B 3 C) ‘)
ada kalanya seperti “NY” jika bertemu ( C )

‘dan ada kalanya tetap berbuﬁyi huruf :) jik? bertemu dengan huruf-

» huruf(_Ja u,a > &)
Contoh: -
2 Tee e
J beteru &0 \}E«ud\
dibaca ANNTAS-ALUU
[ L
’ N . <%0
J bertemu & o\ {w By
dibaca MINYNGTSAMARIHH ‘
2 0?0 "
O bertemu & C}}ufj ,

dibaca MINYJUU’IN

18 ILMU TAJWID PRAKTIS




o '}" ” 0
O bertemu > A.U‘.L.g
dibaca ‘INNDALLAAHI

o
O bettemu > ;- "..jbd.ﬁ

' dibacaANGZALNAAILAIKA
. dibaca MANYNGSAFIHA

dibaca MINYNGSYA’AAIRILLAAHI

° < 0t
) bertemu P O 9 de»d V-“
dibaca WALAAHUM YUNNSHORUUNA

o . . o { o

O betemu 2 %l
dibaca MANNDLUUDIN

] e ? Id

') bert c b

O bertemu o J'ﬁ'b
dibaca ANNTHOHHIROO

2 . 7o 7O

O bertemu b ¢ Ok
dibaca YUNGDHORUUNA

ILMU TAJWID PRAKTIS
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2 . - S dor
O betemu 9 . e
N 7~
dlbacaANGFUSIKUM
’ - 2o
d bertemu S JJ e
dibaca MINGQOBLU |
o ' ’ oS0
) bertemu 33 : - d‘/
dibaca INGKUNTUM
z o z 3 3/‘:3 7
— bertemu <& Ol e
) I e
dibaca FARIIQONNTAQTULUUNA
_ -z .
Z betemu & (iﬂ*:“;
. el
dibaca JAMIPANYNGTSUMMA.
~ 0 ;/ /0:
~— bertemu C : ‘ R )9
dibaca QOUMANYJ ABBAARIIN A
Z betemu > Bb;bi_{j
dlbaca WAKA’ SANNDIHAAQON
—Z_ bertemu .3 : a5 };\JM :

dlbaca YATIIMANYNGDZAAMAQROBATIN

2 u ) : ; \ , o ..!
dibaca FATU SHBIHA SHO IIDAN GZALAQON

20 - — ' ILMU TAJWID PRAKTIS




.

dibaca SALAAMAN YNGSALAAMAN

Co . I P S P
ZLobertemu o JgdSUde

dibaca ‘ADZAABANYNGS YADIIDAN |

‘ . Z Z,%
Zobetemu o ;RS GLE
dibaca ‘ADZAABANNSHO’ ADAN
P ’ : “o TR /‘
Z_ bertemu u,a : Lu.f\.g\.\.c-
dibaca ‘ADZAABANNDLI’FAN
.
~Z_ bertemu L. L:.E)&;-

dibaca HALAALANNTHOYYIBAN

' N 4 Pl ¢ :
-’--bertemu ‘19 : _ J.E}Ej
AN -

dibaca MATSALANGDHOLLA
o . T
 dibaca DINANGFALAN
2. bertemu d | : . }LQSLZS
dibaca TSAMANANGQOLIILAN
- P
2 betern & 3348 Legs
dibaca QQUMANGKAFARUU
ILMU TAJWID PRAKTIS .
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— bertemu &0 LS JNOJ.C«_M}
dibaca JANNAATU ADNINNTAJRII

— bertemu - & | (u\ J.; u*‘
dibaca MINNTUROOBINYGTSUMMA %
- bertemu C D CK;JQ '
dibaca LIKULLINYJA'ALNAA = %
— bertemu S u})bﬁj
. d1bacaWALIKULLINNDAROJAATUN
| — bertemu 5 : VL’(_S 'Bg,ua

dibaca DHILLINYNGDZII TSALAATSI

‘—'-bettemu Joo \0/4_65\.9

dibaca FAAKIHATINGZAUJAANI

/ ”~
- bertemu J ‘ Z\.;.l{ N
dibaca KALIMATINYNGSAWAA , 3
%% %%
— bertem 5o E
z u u“ Baa’® e
dibaca NAFSINYNGSYAI-AN
e 0

o ~

— bertemu u,a‘ st
dibaca MIMMAA-INNSHODIIDIN

A

— beltemu uﬂ : )L,a I3 L’SJ«
dlbaca SYAI—INNDLOORIN '

22 ' ILMU TAJWID PRAKTIS




— bertemu .la :’ bUm..) o
dibaca SAMAAWAAT]NNTHIBAAQON

—; bertemu l: A \}‘J\L ;}5
~ dibaca QQUMINGDHOLAMUU
. . P L ? { { Os
— bertemu 2 A_U\QLQ ts‘:‘u'i
~ dibaca MINYNGSYAI-INGFKINNALLAAHA
— bertemu d : 4.1..9 L)
; dxbaca BITAABI’INGQIBLATA
ey~
— berts :ﬂ : ’ y
emu }":‘{ J.L.,a
~ dibaca DLOLAALINGKABIIRIN
0 32 /G Yy
— bertemu <o g
-dibaca HASANATUNNTASU’
. G win
2 bettemu -t \.: \.@....u

dibaca SYIHAABUNYNGTSAAQIBUN
9 0 °
2 . bertemu C o d.J )L>- c \.éa

dibaca FIIHAA‘AINUNYJAARIYATUN |
9. -9

— bertemu > 4_...:\.30 j“’
dibaca QINWAANUNDAANIYATUN
_ i bertemu 3 Q\.O.Jbb
dibaca ‘AZIIZUNNYNGDZUNTIQOOMIN

. ILMU TAJWID PRAKTIS




: . 4_j 7% 9o\ 2
— beteru u’)r:i‘
dibaca ‘ALIII\/IUNGZUYYINA LAHU
0o At ~ 0 7
— bertemu S V..@j\.w é )9
d1baca FAUJUNYNGSAALAHUM
9, 7.9 ~~-
— bcttemu g J.JJM&.JU.G
dibaca ‘ADZAABUNYNGSYADIIDUN
- bertemu 2 ki jﬁwﬂ ; }m
dibaca BAQOROTUNNSHOFROO-U
I . T2 "/ 2
— bertemu P a4y )J
dibaca DZURRIY YATUNNDLU’AFAA
2 obeteru b Q}G\L ?39
- dibaca QOUMUNNTHOOGHUUNA,
o . 0 37 o4
— bertemu 2 &9&«9
dibaca ‘UMYUNGFAHUM
- .":/"ofgﬁ’
2 betermu O - g;l;J.s d_a)
dibaca UMMATUNGQODKHOLAT

o -
—o-bertemu R \.ﬁ/fw

dibaca ‘AS YAROTUNGKAAMILATUN
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BAB 11

HUKUM MIM SUKUN ( ()

: Hukum-hukum\'bacaan m1m sukun ada 3 macam:
0. 7 < ~\2
1. IDHAR SYAFAWI AV
. (&5
. . (-] <{ -] { o
2. TKHFAA’SYAFAWI ((Ssadelast))
. /' /
3. IDGHOMMIMI (o flE3))

1. |IDHARSYAFAWI

G5y 551

IDHAR artinya : ménj elaskan.
" SYAFAW! asal katanya SYAFATUN artinya : bibir,
Hukum bacaan disebut IDHAR SYAFAWI , yakni apabilaada
mim sukun ( r ) bertemu dengan salah satu huruf yang ke 26 yaitu
semua huruf hijaiyah selain huruf mim ( (" Ydanba ().

Cara membacanya adalah terang dan jelas di bibir dengan mulut
tertutup. Dan harus lebih dijelaskan (di Idh—harkan) lagi apablla mim
sukun ( (b ) bertemu dengan huruf wau (9 )danfa’ (g})
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Contoh:
/ 40~

berteru & J\J Sa
harus dibaca ‘ALAIHIM-A—ANYNGDZARTHUM

Y - ~ }1/ B/ .d//
- ; o0
bertemu & - d}-ﬂu(’g—w

harus dibaca LA’ ALLAKUM-TATTAQUUNA

. o i [ z ;o 4 ﬁi
bertemu <& ~ rg.:«}{ ~
harus dibaca TSUMMA YUMIITUKUM-TSUMMA

/.ﬂ/

bertemu C V-@j 8}

harus dibaca ANNA LAHUM JANNAATIN

. : w/o; ool
beltemu_C : LS} )9)

harus dlbaca RU-UUSAKUM-HATTAA

bertemu_ C : V.g..l:z;,.ﬁ

harus dibaca LAKUM-KHOTHOOYAAKUM

, v 04’ ;R D}/
bertemu > rgaggrg

harus dibaca LAKUM-DIINUKUM

P
Z.7 e~

. . . -y o . .?,
.benemu' > «4.3.23 4 By

harus dibaca MIN KHOLFIHIM-DZURRIY YATAN

« Zro 1o o
harus dibaca FITHIM-ROSUULAN
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. z

bertemu S "é' Dj Yl
harus dibaca ILLAA ROM-ZAN

o -z -

bertem : NS YRY

s e

harus dibaca AIDIIHIM—SADDAN

. A L
bertemu u",u : U‘-:‘.'G‘:“{"i:b
: 7

harus dibaca ‘ALAIKUM-SYAHIIDAN

. () -~ P o 0/ -
bert k : oS v.@.al.p
emu uﬂ j—Lsa £
harus dibaca ‘ALAIHIM-SHOLAWAATUN
} o /
- bertemu JP r..a r,a V...:

harus dibaca ANTUM-DLOROBTUM |

bertemu |, \j;j;;.@.;l;
harus dibaca ‘ALAIHIM-THOIRON

{ 0o s ‘. (4 ,e ,/
berteru 5 J AL ('.JJ \ ¥

-harus dibacaWAANTUM-DHOOLIMUUNA

bertemu & &M,\ e

‘ harus dibaca LAMASAKHNAAHUM

bert e S/ s anl o‘
A
harus dibaca ABSHOORIHIM-GHISYAAWATUN
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. ..'!/‘,./‘o}w

harus dibaca BIROBBIKUM-FASMA UUNI

4 . - v f/ Lp}/o’i
e bertemu (& - Amd j.b
~

harus dibaca QULUUBAHUM-QOOSIYATAN
o ’ Z q} o r -0
£ berternu s \j\.&.{ /Lo.il
harus dibaca IMAANIKUM-KUFFAARON
. ' . { 2 -~ | 7 o 2 0/
Gbeems | O3kal e
" harus dibaca ILATKUM-LAMURSALUUNA

_ .

. $o .o _ P

ébertemu O g_,.;..,m(:_@.j :
* rd

harus dibaca LAHU M—NASHIIBUN

é bertemu 9 \_’é_:a
harus dibaca ROKUUBUHUM-WAMINHAA
o o =73 , s, ,.,
(’ bertemu A V-bv-@é
harus dlbaca INNAHUM- HUMUSSUFAHAA U
(* bertemu (S d j:o- ¥ v.@.l.!b | L;\

‘ harus dibaca ILAAAHLIHIM YARJT UUNA
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2. IKHFAA’ SYAFAWI
o “Z s %o
S passlax]

-~

IKHFAA' artinya : menyamarkan atau menyembunyikan.
SYAFAWI asal katanya SYAFATUN artinya : bibir.

Hukum bacaan disebut IKHFAA’ SYAFAWI, yakm apabila
~ mim sukun ((‘ ) bertemu dengan ba’ ().

Cara membacanya harus disuarakan samar-samar dibibir dan
didengungkan. ' '

Contoh ;

( bertemu <o \.@) (,_in_mu
harus dibaca SABAQOKUMMBIHAA
e o gk SHET,
harus dlbaca WALANABLUWANNAKUMMBISYAI IN

0 }w/ /
( bertemu & M ("@‘“’i n )
. harus dibaca WALAYA’ TIYANN AHUMMBAGHTATAN

(: bertemu (G :; J;i.) {;...: \ ‘:93
harus dibaca WAMAA AN TUMMBIMU’ZIIN A
’ . 0~ , ) 0.
(: bertemu < L,a_’u

harus dibaca BA'DLUKUMMBA’DLON
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3. [IDGHOM MIMI]
RIEEE

. IDGHOM artinya : memasukkan atau mentaéydidkan.'
. MIMI artinya : mim/ mendengung. |
. Hukum bacaan disebut IDGHOM MIMI atau IDGHOM MU-

" TAMATSILAIN, yakni apablla mim sukun ( (‘ ) bertemu sesama
- mim ( " ).

Cara membacanya adalah menyuarakan mim rangkap atau

ditasydidkan.
Contoh :
o ° 2 <
(a bertemu ( : L) 5 rﬁb\.ﬁ
harus dibaca FAIDZAAHUMMUDHI IMUUNA
o : L 2’ o
(a bertemu r PONA j‘“

harus dibaca INGKUNNTUMMU’ MINHNA
o ZasyeseBTL
bertemu f : oY V.D ! 9
harus dibaca WAANN TUMMUSLIMUUNA
3 } /

harus dibaca WAHUMMUHTADUUNA

“Wo

”~

o 0+ (o “ﬁ‘o s
( bertemu (‘ : %\Mr@}

* harus dibaca LAHUMMAS YAUUFIIHI
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BAB III

HUKUM MIM TASYDID & NUN TASYDID
(f&d)

~ Apabilaada mim yang bertasydid ( A ) dan nun yang bertasydid
( Q ), maka d1baca dengan mendengung dan disebut dengan bacaan

GHUNNAH (4" £ ).

GHUNNAH artinya : mendengung (di pangkal hidung). Jadi
cara membacanya dengan mendengungkan huruf mim dan nun
bertasydid di pangkal hidung selama 2 - 3 harokat.

Contoh :

)
"¢ harusdibaca TSUMMA (dengan mendengung)
tidak boleh di baca TSUMA

harus dibaca UMMATUN (dengan mendengung)
tidak boleh di baca UMATUN ‘

/»‘
29
W\ i

“Wt
'_t_-w

harus dibaca MIMMA (dengan mendengung)

/»ﬁ
Ei\ ’tt\
—\  \>

tidak boleh di baca MIMA
NE J harus dibaca ANNAARI (dengan mendengung)
- tidak boleh di baca ANAARI ‘
w S
IR tvY harusdlbacaAAMANNAA(denganmendengung) |
_ , tidak boleh di baca AAMANAA
v 1 Gqer :
O 4_..;—‘ harus dibaca ALJANNATI (dengan mendengung)-

tidak boleh di baca ALJANATI
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 BABIV

MACAM-MACAM IDGHOM
Ada 3 macam idghom yang berbeda karena perbedaan makhroj -
dan sifatnya,yaitu :
. IDGHOM MUTAMAATSILAIN ( U\L e (\93 H
2. IDGHOM MUTAAJANISAIN ( uwb;i 263 D

3. IDGHOM MUTAQOORIBAIN  ( (7 )\_Q;,ac.L;;\/)

1. IDGHOM MUTAMAATSILAIN

.o/:- f}p{o
g\:b/\./o.wr\.cbl

IDGHOM artinya : memasukkan atau menfasydidkan ’ :
MUTAMAATSILAIN artinya : dua samajenis (sama makhroj
dan sifatnya).

Hukum bacaan disebut IDGHOM MUTAAMATSILAIN yakm
apabila suatu huruf bertemu huruf sesamanya, yang sama makhroj

- dansifatnya, hurufyang pertama sukun (mati) dan huruf yang kedua

berharakah.

- Caramembacanya adalah dengan memasukkan (mentasydld-
kan) huruf sukun yang pertama pada huruf berharokat yang kedua.
Dan ditekan serta ditahan tidak lebih dari satu harokat.
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Contoh :

o . D”/,,/o"“’ -7
g.gbenemu - "g,.‘_i..ls" .

harus dibaca FALYAKTUBBAINAKUM

o ~%.° T
O bertemu O 35 ‘ 5 L:A.;.lb
" harus dibaca THOLA’ ATTAZAAWARU
o - 0%
S bertemu S ‘}B—J J.Qj
harus dibaca WAQODDAKHOLUU
2 ' . i L z0
-2 bertemu 3 o g.,..b.bb‘/
harus dibaca IDZDZAHABA -
Dtbertemu ' é : 4.;1589_2,:3
- harus dibaca TASTATHI” ALAIHI
" p ) » S0 o 9
5} bertemu sy (’&{) J
' harus dibaca YUDRIKKUM
° P gy .}./ o o
J bertemu J R &Jﬁ‘rj‘
harus dibaca ALAM AQULLAKA
Y ' . Z.s1030% Y"
(a bertemu r RS | A V..J 'R
harus dibaca WAANNTUMMUSLIMUUNA
_O bertemu Q : L«.ﬁ.ﬁ.&; U':

* harus dibaca MINNAF’ THIMA
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Yang terkecuali :

Dari kaidah-Idghom Mutaamatsilain ini ada kecualinya, yakni :
Apabilaada:

huruf WAU SUKUN (3 ) bertemu dengan WAU ( ) )
huruf YA’ SUKUN (($ ) bertemu dengan YA’ ((S )

Maka membacanya tidak boleh di Idghomkan (dimasukkan)
dalam huruf yang kedua, tetapi harus dibaca panj ang atau MAD
sebagaimana mestinnya. .

Contoh : )
ooy g Lgliaole

dibaca WAMAA DLOO’'UUWAMA
3 bertemnu | 9 \Sja\.;jg}woa\
_ dibaca ISHBIRUUWASHOOBIRUU
) beremu 9 ‘ jl-«ff )‘
dibacaAAMANUUWA’AMEUU
| L"S bertemu (._.S D g;g:}/
dibaca FIT'YAUMIN

2. [IDGHOM MUTAJAANISAIN
]| 'o" (\93 \
L Z.

IDGHOM artinya : memasukkan atau mentasydidkan.
MUTAJAANISAIN artinya : dua huruf yang sejenis.
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Hukum bacaan disebut IDGHOM MUTAJAANISAIN, yakni

apabila ada suatu huruf yang sukun berhadapan dengan huruf yang

berharakat, kedua-duanya itu sama makhrojnya tapi lain sifatnya.
Huruf-huruf yang sama makhrojnya tapi lain sifatnya yaitu, misal-

nya: - o '

TA’ SUKUN (& ) bertemu dengan THO™ (b )

TA’ SUKUN (CJ ) bertemu dengan DAL ( 2 )

DAL SUKUN ( .> ) bertemu dengan TA’ ()

DZAL SUKUN ( 3 ) bertemu dengan DHO’ (Ja )

THO’ SUKUN ( J ) bertemu dengan TA’ (&)

LAM SUKUN ( J ) bertemu dengan RO’ ()

Caxamembamnyaadalahdenganmemasukkanataumengldgl'xom- o

- kan huruf pertama pada huruf yang kedua. -
Contoh :

u bertemu _ ‘b L. ‘.b w J‘
harus dlbaca IDZMAMMATHTHOOIFATAAN |

harus dibaca ATSQOLADDA’ AWALLAAHA
’ v 04T
bertemu =« : g_)\.':'.u.s

‘harus dibaca LAQOTTAABA

Us

Y

‘ o o IS
> bertemu ‘b S } .ﬂ/
harus dibaca IDHDHOLAMUU
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' 2 . s e 7
j; bertemu <& 0.;}2-:::55

harus dibaca LA-IMBASATTA
‘ | | - v o7
J bertemu J u)j J&
harus dibaca QURROBBII . .
3. [IDGHOM MUTAQOORIBAIN || i
Yz le) jé
IDGHOM artinya : memasukkan atau mentasydidkan. %
MUTAQOORIBAIN artinya : dua huruf yang berdekatan. ﬁ
Hukum bacaan disebut IDGHOM MUTAQOORIBAIN, yakni -
‘apabila ada huruf bersukun bertemu dengan huruf yang berharokat ~ ‘* g
kedua huruf itu berdekatan makhroj dan sifatnya. :
Cara membacanya adalah dengan memasukkan atau mentasydld- »;;'
kan huruf pertama pada huruf yang kedua. : g
Huruf-huruf yang samamakhrojnya tapi lain sifatnya yaitu, misal- - "
BA’ SUKUN () bertemu dengan MIM ( # ) o

TA’ SUKUN'(Q ) bertemu dengan TSA’ (&)
TSA’ SUKUN (u) bertemu dengan DZAL ( 3)
 QOF SUKUN ( d ) bertermnu dengan KAF ( $})

36 : = ILMU TAJWID PRAKTIS




Contoh:

o : : g el
& bertemu ‘a : AR 5\/
' harusdlbacaIRKAMMAANAA
. s50 Az
u bertemu CJ g J)»JL.,J

harus dibaca KADZDZABATSTSAMUUDU |

CJ berte'mu > '.J-S)C—-@-l,{
° harusdibaca YALHADZDZAALIKA
(B betenu ) S\&

harus dibaca NAKHLUKKUM
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W

"BABV

HUKUM LAM TA‘RIF .
o DE < ’ '
( g_,/Q..J'z.%J\ fy ) | .

| , oG 2C
Yang disebut dengan LAM TA’RIF ( g_,/Q:’. J..xﬂ\ ry )yaitu
ALIF dan LAM ( J | ) yang selalu berada diawal benda ( (vw'" )
sehingga perkataan tersebut menjadi MA'RIFAT ( a_s J;; ).
v 7

etk RSN

AL( J }) adayang dibaca terang dah}elas atau dilDHARkan .
bila berhadapan dengan huruf-huruf tertentu, adapula AL ( J | ) *
yang bunyinya dihilangkan/tidak diucapkan melainkan di IDGHOM- i
kan pada huruf berikutnya.

Hukum LAM TA’RIF ada dua thacam yaitu :

1. IDHARQOMARIVAH (& <385gb))

gt e et

2. IDGHOMSYAMSIYAH ~( S 5\23\/)
~

1.  |[IDHAR QOMARIYAH|

o

..//f ~1?
4—3;*-33\-6-%

IDHAR artinya : menerangkan atau menjelaskan. .
QOMARIYAH berasal dari kata QOMAR artinya : bulan. w
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QOMARIYAH berarti : sebangsa bulan.
Hukum bacaan disebut IDHAR QOMARIYAH, yakni apabila
_ALIF danLAM ( J | ) bertentu dengan salah satu huruf QOMA
RIYAH yang berjumlah empat belas (14), yaitu : .

A(LSOCJCJJCC&U‘

(alif, ba’, ghoin, haa’, jim, kaf 'wau, kho’; fa’, “ain, qof ya ,
mim, ha’)

Huruf QOMARIYAH terkumpul dalam kahmat

asoas J}jgh}c‘

Karena Laam Ta’rief itu diumpamakan bintang, dan huruf itu
diumpamakan bulan. Bintang itu tetap terang kelihatannya, meskipun
bertemu dengan bulan. Oleh sebab itu Cara membacanya harus tetang
atau dildharkan. _ o

Contoh :
. . - o0
Jbetenn | B 25N
harus dibaca AL-ANHAARU
S PR
J\ bertemu & : J_%U\
 harusdibaca AL-BAATHILU
{ -
I bertemu & S éS;:J‘
~ harus dibaca AL-GHONIYYU
_ J 2
' J‘ bertemu C : é>:5‘
harus dibaca AL-HAQQU
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| bertemu 'k | :;g.@.;j\
, . v

harus dibaca AL-JAAHILIINA §.
: N5 i
J \vberte_mu i& : u:.gj‘ ) ’ k ’
harus dibaca AL-KITAABA ~ : s :
S - 32
| bertemu - O% ol
d s OP

harus dibaca AL-WAARITSUUNA

1 bertemu C E 33..};3‘

harus dibaca AL-KHOOSYT'IINA

| J\ bertemu 6..} : J:a_nj\ )

harus dibaca AL-FADLLI
J‘ ber;temu & : | g/)‘:\j‘
harus dibaca AL->’ADZAABI o o

 harus dibaca AL-QIYAAMATI

J | berternu S - Lfl"\:;j‘ | ' g

harus dibaca AL-YATAAMAA.

J\bertemu ¢ M\

harus dibaca AL-MUHSINIINA

: }} \9
J“xertemu A . ("g'@j\

harus dibaca AL-HAAKUMU
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2. IDGHOM SYAMSIYAH
Sr o7 0%,

IDGHOM artinya : memasukkan atali, mentasydidkan. ,
SYAMSIYAH berasal dari kata syamsun, artinya : matahari.
SYAMSIYAH berarti : sebangsa matahari. ' :
Hukum bacaan disebut IDGHOM SYAMSIYAH yakni apabila
ALIF danLAM ( J ) berternu dengan huruf-huruf hijaiyah selain
huruf-huruf QOMARIYAH, yaitu : :

(ta’,tsa’, dal, dzal, r0’, za’, sin, syin, shod, dlod, tho’, dho’, lam,
nun)

Karena Laam Ta’rief itu diumpamakan bintang, dan huruf itu dium-
pamakan matahari. Bintang bila bertemu dengan matahari di siang
hari, bintangnya sirna, hilang, tidak nampak jelas kelihatan. Oleh
sebab itu Alif Lam (AL-nya) tak terbaca, sima, hilang. Cara memba-
canya dengan mengidghomkan/mentasydidkan pada huruf hijaiyah,

- sehingga alif dan lam ( J | ) tidak terbaca meskipun tulisannya ada.

Contoh : .
s %
J\ bertemu & u\}.;“
harus dibaca ATTAWWAARBU
J‘benemu R g_:)\;:.ﬂ‘ '
harus dibaca ATSTSAMAROOTI
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d

By

J\bertemu > :‘ v \::

-

harus dibaca ADDUNYAA

% e

-
fv

J\vbertemu > \

g

harus dibaca ADZDZILLATU
. S o
J\ bertemu - V—gﬁ‘
harus dibaca ARROHIIMU

Jlbetemu o}_f)\'
harus dibaca AZZAKAATA

C IV bertemu ¢ }LEJ\ ,

harus dibacaAS SALWAA

/6

I bertemu Lj“ FE S
harus dibaca ASYSYAHAADATA

A J\bertcmu P ij\

" harus dibaca ASHSHOLAATA

Jlbetemu 2 ApAS

harus dibacaADLDLORROO-A -

J\ bertemu b : g_,:ES\

harus d1baca ATHTHOYYIBI
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J\‘bertemu B .: c w\

~

harus dibaca ADHDHOOLIMIINA

‘J’\bertemu‘_ J : ‘ :);;U\ :

harus dibaca ALLAAINUUNA

harus dibaca ANNASHOOROO

Sekali lagi perlu diingat, apabiia alif dan lam ( J | ) bertemu
dengan salah satu huruf SYAMSIYAH misalnyabila bertemu dengan
huruf SHOD : M\ (ASHSHOLAATA),

, J | tetap ada tetapi tidak dibunyikan.

Huruf u»" adalah huruf syamsiyah yang harus ditasydidkan. Jadi
harus dibaca ASHSHOLAATA, t1dak boleh dibaca AL-SHOLAATA.
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BAB VI

TIPIS DAN TEBAL
(gl & r’»—‘”)

Huruf Lam ( J ) dan huruf Ro ( ) )adayang dibaca tebal/
- TAF KHIM ( W ) dan ada pula yang dlbaca tipis/T. ARQIQ

(d:’;f)

Sedangkan huruf RO’ ada yang boleh keduanya, dibaca tipis
maupun dibaca tebal.

;e& s R *“’%"“m s ey RS

ot e

1. |[LAMDIBACA TEBAL

Z\_Z.;c.nl\(y

Apablla adahuruf LAM ( J )yang terdapat dalam perkataan

ALLAH( 4_15\) dan didahului oleh huruf yang berharokat FATHAH

(—=) atau DLOMMAH (~2-) harus dibaca tebal atau TAFKHIM
yanai dengan cara mengan, <at semua lidah dan menekannya ke
langit-langit atas sambil menekankan suara yang cukup kuat.

perkataan ALLAH dinamakan :
‘/ 7~ 20 $4 o. -
LAFADH JALALAH ( 41540 )
7~
Contoh:

ERT A P )
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* harus dibaca WALAUSYAA-ALLAAHU
.L.Bertemu_ 4_15\ SR :\jU\ f)(
| harus dibacaANNALLAAHA‘ ' .
R (I [V

harus dibaca HADAANALLAAHU .
—— bertemu A.U\ : A..U\/
harus dibaca MAASYAA-ALLAAHU
.:;benemu 4_1'5\ ' 4.\15\" o
harus dibaca ZIINATALLAAHI
—:-berteniu 4.13\ : 4.15\ g //b
harus dibaca DZAHABALLAAHU
harus dibaca SYAHIDALLAAHU
— bertemu 4.15\ : 4.15\;.:’0* g
~ harusdibaca ROHMATALLAAHI
L bertemu A.IS\ d.l.“ ; "‘ FY-E
~ harus dlbaca WATTAQULLAAHA
. bertemu A_U‘ : i.l.“ Js.:aj

harus dibaca ROSUULULLAAHI -
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w 3 » ,.9

2 bertemu 4} E i.mé..x\;;.ﬁ
harus'dibaca DZUKIROSMULLAAHI
v v Yo, 0 .
< bertemu A.U‘ : :‘-m V‘S} :5;3 ’ :

harus dibaca DZAALIKUMULLAAHU

e 275

2 bertemu A.U\ : 4.15 A.A:J ‘ ;
harus dibaca.ALLA’NATULLAAHI

' W },), }‘114/

harus dibaca ROZAKUMULLAAHU

2. [LAMDIBACATIPIS|
2LE P IC |
S|

A. Apablla ada huruf LAM (d )yang terdapat dalam perkataan
ALLAH ( 4_],5\ ) dan didahului oleh huruf yang berharokat
'KASROH ( —).

Contoh :

- il dibacanaavaaTILAAM

el 2o |
- all0g3 e dibaca MINDUUNILLAAHI
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] c;lS\ J.:S dibaca SABHLILLAAHi

i 4.15.\.2.1( dibécaALHAMDULII;LAAHI
ol u,‘ajf dibaca ARDLILLAAHI

- alldsss  divacarOSULILLAAH
S ;  dibaca BISMILLAAHI

; ‘ 4.\1.3\,\_& dibaca INDILLAAHI

) ?\.U\:f/’j dibaca WALYA'TTAQILLAA‘HIﬁ
- M43 dibaca WAJHILLAAHT

B. HurufLAM ( J ) yang terdapat dalam semua perkataan
bahasa Arab selain perkataan JALALAH ( 4_13\ ) harus di-

baca tipis ( dft'f JJ ) pada semua harokat, baik harokat
fathah; kasroh; dhommah atau sukun (mati). .

Contoh :

} } 0

- 3 }9\ J} dibaca QULA'UUDZU
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' o A A *
- i)l (9 dibacaFIL ‘UQODI
| bt T , '
. vﬁg; dibaca LAKUM DIINUKUM

-} dibaca LATUS-ALUNNA

]

dibacaARSALA ‘ALAIHIM

[}
S
\:to
\\
E\
.9

| Cy |

- ool dibaca ASHSHOOLIHAATI
e ”~ .

Y ‘_;.5/ dibaca WALTYADIINI

. \
] ) J>t  dibaca KHOOLIDIINA

] &3 4%  dibaca MAALUHUU WAMA

=
&

dibaca FAQOOLUU

3. ||RO’ DIBACA TEBAL |
| axEMi

Huruf RO’ harus dibaca tebal, yaitu apabila

A. RO’ (J) berharokat FATHAH ( ——) atau FATHATAIN
(=) dan yang berharokat DLOMMAH (_) atau
DLOMMATAIN ( — ) :
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C

C:

oo
T
LN

[
e
T \

Q

\;_.

{
&Y

CR
£\

1
\o
\.& ‘o

- ¢
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dibaca RODLﬁﬁ BI-AN |
dibaca WAMROATUHUU.
dibaca ARO-AITA

dibaca ANHAARON
dibaca NAARONYNGDZAATA |
dibaca‘NAHAARON
dibaca YADZKURUUNA

dibaca TUHBARUUNA

' dibaca YUFATTARU ‘ANHUM

dibaca GHOFUURUN

dibaca MUZDAJARUN

dibaca KHOIRUN
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. RO’SUKUN(( ) ) yang sebelumnya terdapat huruf yang
berharokat FATHAH (=) atau huruf yang berharokat
DLOMMAH (=)

Contoh :
* Yang didahului FATHAH (—):
g u,p"/ |3 - dibaca FILARDLI

3 ey

.‘ Z } - S

- Gdeol dibacaBIARJULIHINNA
: N - > | . :

o B35 dibacaYARZUQU
- M5 dibacaMARYAMA

- uL,pJ; dibaca MARDLOOTI

Yang didahului DLOMMAH (=) :
' S5 0. ’
; (,f 5S"5)  dibaca ADZKURKUM

0., 7 .
- (2% dibacaYURDLINA

/ o P - B » ;
)l\ud  dibaca LAMINALMURSALIINA
32 ' |

. JAH  dibaca AL-QUR-AANI

s -
- J }"” g "dlbacaTURJA UUNA
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C. RO’SUKUN ( )), sedangkan hurufyang sebelumnya ber-
harokat KASROH (—-), tetapi kasroh itu bukan asli dari
asal perkataan Arab.

Contoh :

5 .
- 3229} dibacaIRITUU

. \
- 64,43 3\/ dibaca IRTADLOO

- Lw;)\/ dibaca IRHAMNAA

a0

- 0L dibacalRMIL

-~

-~

- s
- 1453 dibacaRKABUU

D. RO’SUKUN ( ) dan huruf sebelumnya berharokat KAS-
ROH (—-) asli, tetapi setelah huruf RO’ berupa huruf IS-

TIPLAA’ ( ;M\ ) yang tidak berharokat kasroh.

ISTP’LAA' artinya : meninggi atauberat.

HurufIsti’{aa’ yaitu huruf ketika diucapkan lidah naik terang-
kat ke atas langit-langit mulut.
Huruf-hurufhya adalah :

R

(Kho’, Shod, Dlod, Ghoin, Tho’, Qof, dan Dho’ )
Huruf-huruf ISTI’LLAA’ itu terkumpul dalam suatu kalimat:

(]
!’3“ I.{ I
- Z f}
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52

Cor;‘goh D

; - u?pjé dibaca QIRSHUN
-
- u,pj.g dibaca QIRDLUN
_
- b3 dibaca QIRTHOOSUN
N / / ' |
] 1>l dibaca MIRSHOODAN
9z . o
- 49 3,9 dibaca FIRQATUN:
RO’ DIBACATIPIS|
0% s

RO’ ( ) yang harus dibaca tipis ( &i_é;}' ), yaitu :

A

. RO’ ( ) yangv berharokat KASROH ( —-) dimanapun

letaknya pada suatu perkataan, di awal, i tengah maupun
di akhir perkataan, pada kata kerja ( 3_;; ) ataupun pada
Ve

| '. kata bengia( ('-M‘ ).

‘ Contoh: '
' 6o 7 ‘, '
- 4] P dibaca FARIIQUN
. 7 :
- (,.a: 7y dibaca DIYAARIHIM
)
”~
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| e

A
S

dibaca AKHRIJ

dibaca ANNUURI

dibaca LANU KHRIJANN AKUM
dibaca ARINALLADZIINA
dibaca ILAIHI MURIIBIN
dibaca ‘ARIIDLIN

dibaca WANNAHAARI

‘dibaca RIJAALUN

B. RO’( ))yang sebelumnya terdapat YA’ SUKUN (S )

: 7 0%
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dibaca AFAGHOIRO-

dibaca FASHOLATIL’ TIRU

 dibaca BASHIIRUN
- dibaca JAA-ALBASYIIRU

‘dibaca BIGHOIRI ‘AMADIN
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& dibaca GHOIRUHUU
06 ‘ .
- 42kl dibaca ATHTHORU
; L&Y o ~ v ]
- Zpdlos  dibaca KHORULLILLADZIINA
: - ‘ ° F) /‘ - : . ’
- V‘Mi dibaca KABIRUHUM
- -
. S |
- 1"&S  dibacaKABIIRON
: }..3{ . 1baca |

.- RO’ SUKUN ( 3) yang huruf sebelumnya berharokat
KASROH (—-) yang asli, tetapi yang sesudahnya bukan
huruf ISTPLAA”.- | :

Cbntoh :

54

dibaca TUNYNGDIRHUM

 dibaca FABASYSYIRHUM

dibaca MIRYATIN
dibaca FIR’AUNA

dibaca WADZAKKRIHUM

" dibaca WABI’SALWIRDU

~ dibaca WASTAGHFIRHU
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2,7 0 R )
] (,_Qfgx dibaca NAGHFIRLAKUM
¥ {g - : )
- ";f 30V} dibaca AINYNGDZUKKIRTUM

- .,\lS J.as;b dibaca FAGHFIR LILLADZIINA

S. | RO’ DIBACATIPISATAU TEBAL ||

A0 2

Huruf RO’ ( ) ) boleh dibaca tebal atau tipis apabila RO’ itu

SUKUN ( 3 ) sedang huruf sebelumnya itu berharokat KASROH
(=) dan huruf sesudahnya berupa huruf IST'LAA’.

Contoh ;

- 8% dibacaFIRQIN
R

- u,aj.f dibaca ‘IRDLUN

- UPy>  dibaca HIRSHUN

- 4598 dibaca FIRQOTUN -

i uiUS/.g dibaca QIRTHOOSUN
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BAB VII

LAM SUKUN YANG TERDAPAT PADA
¢ 0. -
KATA KERJA ( ng)

Ada 2 hukum bacaan LAM SUKUN (3 ) yang terdapat pada
@
kata kerja ( J.xﬁ =f1’il) yaltu

L. HarusdlbacaIDHAR,JelasdanterangbﬂasesudahLAMSUKUN'
( u ) IDAK terdapat huraf RO’ () ) dan LAM ( By

Contoh :
. P ' 0,7, 7 ‘
- g dibacaQULAHUWALLAAHU |
o _oso 7 :
- waj Jyab  dibacaFAMAYYAMAL
, 9 3097 ‘
- .L.x..ls dibaca FAL-YA’BUDU

5 dibacaFA-AL-HAMAHAA

i
e\
G

S LJs  ‘dibaca QULNAA

JSJ" dibaca LAM YA AL

2. Harusdibaca IDGHOM dan dltasydldkan bilaLAM SUKUN ‘
( J )itu sesudahnya terdapat huruf RO’ ( ) ) dan LAM( J )
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Cpntoh :

w O :’; )
; <5 Jﬁ dibaca QURROBBI

/D}

] (..@J 8 dibaca QULLAHUM

Disamakan dengan ini yang dudghomkan adalah LAM SUKUN

dalam kata J.b dan J, .
| Contoh :
o % 5 o~ .
. (’gj&-}’ dibaca BARROBBUKUM
-l JE dibaca HALLANAA
Kecuali hanya di satu tempat saja; yaifu :
ob b Jf dibaca KALLA BAL-ROONA
tidak boleh diidghomkar, tetapi harus IDHAR dan SAKAT.

SAKAT artinya diam sejenak, biar putus dan pisah suaranya
dengan tanpa bergantl nafas.
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BAB VIII

Q.OLQOLAH

( 4EE )

0~ O

QOLQOLAH ( aals ) artinya goncangan atau pantulan

suara dengan tiba-tiba sehingga terdengar suara membalik atau
terdengar getaran suara.

Huruf-huruf qolqolah adalah :
> C < b &)
(QOF, THO’,BAA’, JIM danDAL)
terkumpul dalam kalimat :

(QOTHBU JADIN)

Qolgolah ada dua macam, yakni : ,
1. QOLQOLAHSHUGHRO ( (Syroilals )

2. QOLQOLAHKUBRO  ( (SyS alals )

1. QOLQOLAH SHUGHRO

0 7 SO

RFAASE

QOLQOLAH artinya : memantul / pantulan.
"SHUGHRO artinya ; lebih kecil.

58 — ‘ ———  ILMU TAJWID PRAKTIS




. Hukum bacaan disebut QOLQOLAH SUGHRO yakni apabila
salah satu huruf qolqolah itu berharokat sukun (mati), dan matmya :
itu dari asal kata-kata dalam Bahasa Arab. ‘ :

Cara membacanya harus bergerak dan berbunyi seperti membalik.

Contoh ;
o ~ 0. -
S J315  dibaca WAAQBALA -

° o_}\g//."' : ‘ - . .
S ('..@...LJo- dibaca KHOLAQNAAHUM
- 7,8 % , ‘ '
) D@5 dibaca TAQROBUUNA
] o -~ ' ) )
b 8512l - dibaca SYATHROHUU
b Cplalish  dibaca FAWASATHNA

0 4 o ) '

b Cﬁq dibaca YATHMA'U

o o s, = ’ :

< o dibaca KASABTUM

o Yoo,
o \a%.o dibaca SHIB'ATALLAAHI
~ s

o 9 Tou )

< “AS  dibaca QIBLATIHIM
~ : _

=9 dibaca WAJHAKA

= dibaca KHOROJTA

(N m (Vo
5
T

(S 75 dibaca TAIRIL
~ . i
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dibaca QODNAROO

U
R
.
G

1365 dibaca YAD'UU -

QA\,O

dibaca BISHIDQIHIM

3

2. [QOLQOLAHKUBRO]

[ s |

QOLQOLAH artinya : memantul / pantulan.
KUBRO artinya : lebih besar. '

Hukum bacaan disebut QOLQOLAH KUBRO yakni apabila
salah satu huruf qolqolah berharokat sukun (mati) karena waqof
~ (berhenti). :

Cara membacanya lebih jelas dan lebih berkumandang.

Contoh :

G

0 il 22 dibaca BILBAITILATIIQ

dibaca FAJJT ‘AMIIQ

G
O
.\\2 K

Wl n Wyl L. ‘
O dﬁ'ﬁ“"' 9 j.‘.‘f ) dlbacaZAFIRUWWASYAI—HQ

. JA a3 dibaca QOUMI LUUTH

b G G
O
.

Oa.>ene ° % dibaca SYAI-IMMUHITH
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oL j& f.g dlbacaFAYA-USUNGQUNUUTH
S 9
o jM\Lg j.a.: dibaca TAQWALQULUUB
e u\,..o,.\\c ot dibaca SARI’UL HISAAB
0l ).3,5 W\ dibaca ISHAAQO YA'QUUB
o C.@; d 9 dibaca ZAUNMMBAHII
0 } jJ\ub dibaca DZAATILBURUUJ

0 g 9 ; Cya dibaca MINGFURUUJ

O N RO R B ;(k

o0 L % dibaca MAA YURIID
9 s .mr <9
k(¥ 3 dibaca WAAADUWWATSAMUUD

5 ;o;}»dﬂé %13 dibaca WARRUKKI'ISSUTUUD
‘ ~ . -

v
- O
‘%
kp
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BAB IX
HA’ DLOMIR (KINAYAH)

- HA’ DLOMIR (Kinayah) berbentuk : 6 (ha’).
Hurufha’ ini menunjukkan kata ganti nama orang ketiga tunggal
jenis laki-laki (dlomir lilmudzakkar lilghoibi).

Bila sebelumnya atau sesudahnya ada huruf hidup, maka di sebut
Ha’ Kinayah.

Contoh :
s 9z s

- C>uY4)|  dibacaINNAHUU LAAYUHIBBU

e
P

A )
JUisas35  dibaca QOUMIHIIFAQOOLA
Semua ha’ dlomir ini dibaca panjang dua ketukan, kecuali :
2 7
- 42)s  dibaca FA-ALQIHI
.S
- 4..«,93.3. dibaca YURDLIHI
: s )
- 4% dibaca ARJIHI
o o

Jika ha’ dlomir itu terletak sesudah huruf mati, sedangkan sesudah-
nya huruf hidup, maka ia dibaca pendek. Kecuali ﬁrman ALLAH:

Ulgi4’s  Dalamhalini dibacadua harokat; FIIHI MU-
~™  HAANAN
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'BABX

HUKUM BACAAN PAHJAHG ATAU MAD
N G

Memanjangkan bacaan suara huruf dengan pahj ang satu ALIF
atau dua harokat, dua ALIF atau empat harokat dan tiga ALIF atau
enam harokat ada bermacam-macam, yakni :

1. [MAD THOBI'HI
o bia

MAD artinya : panjang;
THOBI' artinya : biasa.
Hukum bacaan disebut MAD THOBI’ Iyakm apablla huruf yang
| dlpan] angkan bunyi suaranya berupa :
a.. Huruf berharokat dlommah (—) dan sesudahnya terdapat™ -
huruf WAU SUKUN ( ) ). '

b. Huruf berharokat kasroh =) dan sesudahnya terdapat
huruf YAA’ SUKUN (LS ).

c¢. Huruf berharokat fathah (=) dan sesudahnya terdapat
huruf ALIF (§ ). ‘

Huruf-huruf 3 , Cg dan | disebut huruf MAD. -

Cara.membacanya harus dipanj éngkan satu ALIF / dua harokat.
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Contoh :

-~ » g
$ [ - -l
—— bert . LN
) O 9y
harus dibaca YASTABSYIRUUNA
. s /?"
~Z_ bertemu 3 d;&d‘
' hams dibaca ANNTAKUUNA
P ' AR
- beremu 9 Syt
harus dibaca WAYAQDZIFUUNA =~
. , _ Y
Z_ bertemu 9 rfj}?-\
harus dibaca UTUUROKUM
A o 273 A
Z_ bertemu 9 6_@_)35353
harus dibacq WAQUULUULAHUM

-

. 0 . 2o .5
-;—bertemu LS - Gﬁ/ﬁiy )

harus dibaca LAAYUDLIT’U
. ) [ . @ol. ~ 62 7
— bertemu L§ : v.:)g} j’"
harus dibaca AJRUN ‘ADHIIMUN
[ { 0w \

harus dibaca SHOODIQIINA

: e . v/~p"'§’9‘f'°//
" harus dibaca ROAITALMUNAAFIQIINA
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-

‘ harus dlbaca FII SABIILILLAAHI
Zbertemu | (,.Q\:_l;.;
harus dlbaca JAALNAALAKUM
betemu | : 3\.9:\23
harus dibaca FAQODFAAZA |
g | ’ - o’ 1 4
. beltemu (. ‘}4 |
harus dibaca AMWAALAHU M

= bertemu | (,_Q\j,at

~ harus dlbaca AMWAALIKUM

— bertemu v—<¢>’ Lﬂ-’

harus dibaca MAA BISHOOHIBIKUM

N MAD WAJIB MUTTASHIL
|| e ) A

- MAD artinya : pan]a'ng.
WAJIB artinya : harus.
MUTTASHIL artinya : bersambung.‘
"Hukum bacaan disebut MAD WAJIB MUTTASHIL yakni apabila
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ada MAD THOBTI'II bertemu dengan HAMZAH (¢ ) berharokat
hidup di dalam satu kata/kalimat.

Cara membacanya wajib dlpanj angkan sampal dua setengah
ALIF atau lima harokat atau dua setengah kali panjang MAD THOBI'IL.

Contoh :
< } -
- elllais  dibacaMINHULMAAAAA-U

s
- el 722 dibaca SHOFROOOOO-U

]
v\

} N

> dibacaDU’AAAAA-AN

) .
- 9\.»\30# dibaca MAYYASYAAAAA-U
- ¢ dibacaFABAAAAA-U
. ¢l dibaca AHYAAAAA-UN

- el3l  dibaca SAWAAAAA-UN

ST & P ’
- e\galIFAY dibacaAAMANASSUFAHAAAAA-U
-y .

- zlagl  dibacaSYUHADAAAAA-A

dibaca WALAUSYAAAAA-A

\
£
&

3. MAD JAIZ MUNFASHIL

] )D‘

MAD artinya : panjang.
JAIZ artinya : boleh.

66, ——— © ILMU TAJWID PRAKTIS




MUNFASHIL artinya : terpisah. ,

Hukum bacaan disebut MAD JAIZ MUNFASHIL yakni apabila
MAD THOBI'Il bethadapan dengan HAMZAH (¢ ) di lain perkataan.

Cara membacanya lebih baik dipanjangkan seperti panjangnya
MAD WAJIBMUTTASHIL, tetapi juga boleh dipanjangkan seperti
panjang bacaan MAD THOBI'IL

dibaca FIHAAAAA-ABADAN

- J j & dibaca BIMAAAAA-UNGZILA
Z

;\ (55 dibaca WAMAAAAA-UNGZILA

| RS
- daly 43 dibacaDZURRIY YATINAAAAA-UM-
z MATAN ’

o

g-\i\
o
GE'\!

dibacaBIHAAAAA-ILALHUKKAAMI

'~

4.  [MADLAZIMMUTSAQQOL KILMI
e _o f{ o"/ o l
B

L = = - '

MAD artinya : panjang.

LAZIM artinya : pasti.

MUTSAQQOL artinya : diberatkan. ‘
KILMI berasal dari kata KALIMAH artinya : kata/kalimat.
Hukum bacaan disebut MAD LAZIM MUTSAQQOL KILMI
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yakni apabila MAD THOBI'II berhadapan dengan huruf yang ber-
tasydid di dalam satu perkataan.

Cara membacannya harus dipanj angkan lebih dahulu sepanjang
3 alifatau 6 harokat baru ditasydidkan. :

Contoh :

41— | o
i g JL2 (’,i dibaca HUMUDLDLOOOOOOLLUUN

i, .

- G LGN Y5 dibaca WALADLDEOOOOOOLLIN
o PR AN A ' ]

- O§5 L2IY| dibacaILLADLDLOOOOOOLLUUN

- M\H\u;\:» dibaca JAAAAA-ATITHTHOOO00O-

. MMATU
- A \fvlm}u dibaca FISSILMI KAAAAAAFFATAN

5. IMAD LAZIM MUKHOFFAF KILMI
. 1{ ° "‘ <3 o 0o /

MAD artinya : panjang.
- LAZIM artinya : pasti.
MUKHOFFAF artinya : diringankan.
KILMI berasal dari kata KALIMAH artinya : kata/kalimat.

. Hukum bacaan disebut MAD LAZIM MUKHOFFAF KILMI
yakm apabila MAD THOBI'Il bertemu dengan huruf yang berharokat
SUKUN tidak di akhir perkataan.
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_ Caramembacanya seperti MAD LAZIM MUTSAQQOL KILMI
(dipanjangkan sampai tiga alif atau enam harokat). ‘

- Di dalam Al-Qur’an yang menurut hukum ini hanya ada satu - |

contoh yang ada di dua tempat dalym surat Yunus ( uw g3 ) yaitu: .

:)‘Y\' harus dibaca AL-AAAAAANA

6. |MADLAYYIN
MAD artinya: pah] ang.
LAYYIN atau LEIN artinya : lunak atau lemas.
Hukum bacaan disebut MAD LAY YIN yakm apabila ada huruf
MAD baik yang berupa WAU.SUKUN ( j )atau YAA’ SUKUN

( LS ) didahului oleh huruf yang berharokat FATHAH ).
Cara membacanya dengan lunak dan lemas.

Contoh :
" P .
- @l dibacaBILGHOIBI
> -
01~ ‘
- 4.:19 dibaca ‘ALATHI .
~
0 & o2 |

- dibaca “ALAIKUM
- Sl dibacalLAIKA

T 07
- gy - dibaca YADAIHAA
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P - o ’
- Q}MW . dibaca FATAMANNAWULMAUTA
.o ) : ./ . . ! ' -
- vgﬁ $° dibaca FAUQOKUM

- ' s 3:1 dibaca YAUMA

Lﬂ}& dibaca QQUMAN

- MY dibaca TAUBATUHUM

MAD ‘ARIDL LISSUKUN
208 A1 L0

MAD artinya : panjahg. |

‘ARIDL artinya : tiba-tiba ada.

Llartinya : karena.

SUKUN artinya : mati.
Hukum bacaan disebut MAD * ARIDL LISSUKUN yakm apabﬂa '

ada Mad Thobi’1 atau Mad Layyindan sesudahnya ada waqof (tempat
berhentl)

70

Cara membacanya ada 3 macam :
a. Yang lebih utama, yakni dibaca panjang, sama dengan MAD
WAJIB MUTASHIL (tiga alif atau enam harokat).
b. - Yang pertengahan (sedang), yakni dibaca dua ALIF atau
~ empat harokat (dua kali MAD THOBI'Il).

C. Yang pendek yakni boleh hanya dxbaca sepefn MAD
THOBI I biasa (dua harokat).
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8. MAD SHILAH QOSHIROH

/0/

WJ‘A

MAD artinya : panjang.

SHILAH artinya : hubungan.

QOSHIROH artinya : pendek.

Hukum bacaan disebut MAD SHILAH QOSHIROH yakni
apabila ada huruf HAA’ DLOMIIR / kata ganti orang (benda) ketiga
yang berupa ( 4o — 0 ) berada sesudah huruf hidup (berharokat)

dan sesudahnya tidak bertemu / dihubungkan dengan huruf bersukun
atau huruf bertasydid dan atau huruf alif. t :
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- Cara membacanya dipanjangkan sampai satu ALIF atau dua
harokat atau seperti panjang Mad Thobi’ii.

Contoh :

. ,uuu dibaca BIHII ‘INNDA

- ("“{ J 3475 dibaca WAROSUULIHIKUNNTUM

\ Pl

s Jooy
- .uc«a.)w  dibaca BIYADIHII ‘UQDATU
» 3% / -
- 4z dibaca AAYAATIHI LA’ ALLAKUM

b4 < , F)
o 35\5 83%>r  dibaca JUNUUDIHI QOOLUU
S o, - ' ‘ ‘
- G4 dibacaLAHUUMULKU

. “~ o o7 ' .
: 677 dibaca ATRUHUU ‘INNDA
o }/ .
- w& 83157 ‘9 dibaca WA’ADDADAHUU YAHSIBU
: o ’o} T e ' , '
- x4y dibaca WAROHMATUHUU LAKUN-
o NTUM |
dibaca INNAHUU HUWA

5.9

' I
- 3_@ 4_,

\..——

CATATAN

Apabila sebelum Ha’ Dlomir tadi huruf mati (sukun) atauapabila -
dihubungkan dengan huruf yang lain sesudahnya, maka Ha’ tadi tidak
boleh dipanj angkan
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Ha’ dlomir yang didahului huruf SUKUN ;
Y A dibaca YADAIHI
A- 4.7-3 - dibaca WAJP:IU ;
o & dibacatALamn
- 43 dibacaFIHI
- )>-\ - dibaca AKHUUHU

Ha’ dlomiryang dlhubungkan dengan huruf lam

}/D w’ : <}o"" P

: a5 : )

: 514k, s ;p’ Yz
-~ . -~

i T2 }’ o< A 0/ e
S A% % J{ WNaxals
Kecuah satudi dalamAl Qur’an, yaitu: ;
bLe.eu harus dibaca FITHII MUHAANAN
Pt

9. [MADSHILAHTHOWILAH]

e

MAD artinya : panjang.
SHILAH artinya : hubungan.
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THOW[LAH artinya : panjang. ,
'Hukum bacaan disebut MAD SHILAH THOWILAH yakni -

' épablla Mad Shilah Qoshiroh bertemu dengan HAMZAH ( )
didahutui oleh huruf'yang berharokat hidup. -

Cara membacanya seperti bacaan MAD JAIZ MUNFASI-HL
 artinya boleh dipanjangkan sampai dua setengah Alif atau satu Alif
- sepertiMad Thobi’ii. ~

' FContoh:
' T T 67 R T s
. 136241 - a3y sl
2 ’ . ~ s /. /
- {~—.07 o “Tol~—1.“7
) “'@‘\‘i"uﬁ , st 4 O
- 7 . B p I 0
wo” \ «0
N Y‘/\ & B ‘/\/J\Aﬁ
S=1%, s P
; W3 - B Pl
-~ )_) \ e
2 eea aatss ‘smo")
- 4l Al : Yol

10. [MADIWADL]

MAD artinya : panjang )
‘IWADL artinya : ganti tanwin. ‘
v Yakni tanwin tadi diganti dengan Mad atau Alif yangmenyebabkan
bacaan panjang itu. .
Hukum bacaan disebut MAD ‘IWADL yakni apablla ada FAT-
HATAIN (-2-) yang jatuh pada waqof (pemberhentian), pada akhir
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kalimat (selain ta’ marbuthoh) atau disebut MAD penggahti TANWIN

sehingga tanwin tidak berbunyi lagi.

Cara membacanya dipanjangkan satu Alif Seperti Mad Thobi’ii.

Contoh :

- \;.:B/\CL\:« dibaca ‘ADZAABAN ALIIMAA

Py
EIR57T dibaca AKLALLAMMAA

\.1.§§> L«gp dibaca ‘ALIIMAN HAKIIMAA

S35 dibaca DAKKANNDAKKAA

< o - o ~ . .
- o> 17mn dibaca HAIRONYJAMILAA

P

z fo <z ’
- U0l dibacaKAANAMIIQOOTAA

Zr

- 1sde s 6’"‘ dibaca SYALIN ‘“ADADAA

; 125 3 jma dibaca MASRUUROO

| 5 ,.w\.m,» dibaca SAB’ANYNGSYIDAADAA
P * : .
. Z0 rds /7 . ‘ )
- Va&i\g dibacaNAHAATAFJIROO

dibaca SAMII’AMMBASHIIROO

1§
Y
E) D
\;
AN
o
‘e {
‘o \

- MA50¢5) dibacaROBBUHUMROSYADAA

1
A\
1§ o
\
"\
LV

dibaca DZAALIKA SABIILAA
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11. lli'mﬁ';i_——i‘l
J/ 70

MAD artinya: panjang

" BADAL artinya : ganti. -

Hukum bacaan disebut sebagai MAD BADAL yakni apabila ada
HAMZAH( ¢ )bertemudengan MAD yang berasal dart HAMZAH
SUKUN, kemud1anhamzahund1ubahdand1gant1denganALIF( 1)
- WAU (9 )atau YAA (‘_5)

Caramembacanya harus dipanj angkan satu ahf atau dua harokat
~ seperti MAD THOBI’II ' '

- 159 dibacaUUTUU
- - UJd%sl  dibacallTUUNI

AR («;\ ~ dibaca AADAMA

dibacaIIMAANU'

. ~di5acaAATUU

- | A3 /)\ dlbacaUUTIYA

Karenayang sebenamya, huruf Mad yang adadi situtadi asalnya

HAMZAH yang Jatuh mati (suktm) kemudlan di ganti dengan ALIF
_( (), WAU( } )atauYAA(LS)
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5,2 . _Jof
- \o"}\ asalnya, * 155%)
. olo‘ . . Dig
- Gl sl Lé)"’\;
s} s -2%
- (:_3\ asalnya (J 1
3 o1 s o
- OL@.\; asalnya u\.ZSL
Je "I2F
- 15} asanya 151
2 0?
S O PRy
- L}/}‘ ~ asalnya d) \
Keterangan ‘
}/G;

~a. Hamzahkeédua padakata I 9 H & f)\\ diganti dengan
huruf MAD yang sesuai yaitu huruf ALIF ( | ), sehingga

menjadi :
- ; T T @ tuu) kemudian 13 }\T (aatuu)
ditulis 1% 9 \ (aatuu) | '
- é./;ﬁ (a’damu) kemudian f.} ﬁ (aadamu)
93

ditulis f" (aadamu)

: 0o '
b. Hamzah kedua pada kata 135 }J 9 \ & dj \dlgantl dengan

" huruf MAD yang sesuai yaitu huruf WAU SUKUN ( ) ),
sehmggamenjadl
: } o s ‘ :'; %

-y 53 j (u’tuu) kemudian 1333
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. 5,3
ditutis |35}
A
d ) \ w tlya) kemudlan ' é
d1tuhs o Qa )\ (uutiya)

(uutuu)

C. Hamzahkeduapadakata 2 ).u\ & UL@J‘ d1gant1
dengan huruf MAD yang sesuai yaitu huruf YAA’ SUKUN
( LS ), sehmgga menjadi :
] }:ﬂ (tami) kemudian GPCS) (i)
)A‘ (tituunii) |

g d\.o.ﬂ (1maanu)kemud1an Q\.ALS‘ (nmaanuu)
dltuhs L)LN‘ (iimaanuu) |

12.  |MAD LAZIM HARFI MUKHOFFAF|
. . ° "’ ~ 9 o _ .
Il g_,Q.W d j>- ( )}1 e Il
MAD artinya : panjang. ' o
LAZIM artinya : pasti.
HARFI berasal dari kata HARFUN artinya : huruf

; MUKHOFFAF artinya : dmngankan

Hukur bacaan disebut MAD LAZIM MUKHOFFAF yakm
apabila ada permulan surat dari Al-Qur’an terdapat salah satu atau -

lebih dari huruf-huruf HAA® ( T ), YAA'((§ ), THO’( L),
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HA’( 2 )danRO’ () ).
) . .. . . /} “ 9
Huruf-huruf ini terhimpun dalam perkataan : }_eja e

Cara membacariya harus dipanjangkan satu Alif atau dua harokat
atau sama dengan MAD THOBI'IL

Contoh :

(‘;_;- dibaca HAAMIIM
- U:'} dibaca YAASIIN
A
ab dibaca THOQHAA

] u‘;)a dibaca THOOSIIN

13.  ||MAD LAZIM HARFI MUTSAQQOL
~
' , "‘.".,/;.o/o./o/
n Je
| JEores
MAD artinya : panjang.
LAZIM artinya : pasti. ;
- HARFI berasal dari kata HARFUN artinya : huruf.

MUTSAQQOL artinya : diberatkan.

Hukum bacaan disebut MAD LAZIM HARFIMUTSAQQOL
yakni apablla permulaan surat dari Al-Qur’an terdapat salah satu atau

lebih dari huruf-huruf NUN () ), QOF(d ),-SHOD ( up)
AIN( £ ) SIN( ), LAM( J), KAF ( 8)) dan MIM
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( ( ). Huruf-huruf ini terhimpun dalam perkataan
2 ”
*SNLs U’;J" dan sesudah MAD terdapat suara huruf mati

yang dndghomkan ataua. ydidkan.

Cara membacanya harus dlpanj angkan, yaltu tiga ALIF atau
enam harokat. ‘

Contoh :
. ;j\ dibacaAL_IFLAAAAAAMMIHIHM
. UZIJ-‘ dibaégALIFLAAAAAAl\MIII]MSHOOOOO(SD
- ;ﬂa dibaca THOOSTITIMMITIIIM

- }Z-Ss dibaca ALIFLAAAAAAMMIIIIIMROO

14. |MAD LAZIM MUSYABBA’

R

MAD artinya : panjang.

LAZIM artinya : pasti.

MUSYABBA’ artinya : dikenyangkan. '

Hukum bacéan disebut MAD LAZIM MUSYABBA’ adalah
seperti MAD LAZIM HARFI MUSTAQQOL, hanya saja sesudah

MAD terdapat suara humf mati yang tidak dndghomkan atau d1tasy—
didkan.

e
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Cara membacanya harus dipanjangkan sepern MAD LAZIM
HARFIMUTSAQQOL, yaitu tiga alif.

Cohtoh:
- @  dibaca SHOOOOOOD

- (®  dibaca QQOOOOOF

15. i|MAD TAMKIN H

MAD aninya_ : panjang.

TAMKIN artinya : tempat atau penetapah (tepat).

Hukum bacaan disebut MAD TAMKIN yakni apabila ada YAA’
SUKUN ( LS ) yang didahului dengan YA A’ yang bertasydid dan
harokatnya kasroh (LS ).

Cara membacanya ditepatkan dengan tasydid dan MAD THO- |
BI'Il nya (sepanjang 2 harokat atau 1 alif).

Contoh :
oo s { . . )
- v.:.m>-\.>\/ dibaca WAIDZAA HUY YIITUM

JC.J\ 5153 dibaca WAKHOOTAMANNABIYYIINA

/ oW
- b dibaca ROBBAANIYYIINA

a&/

/Oﬂ“’ ‘

(3 dibaca FILUMMIY YIINA

.n'/.
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16.

MAD FARQ
d}é Ja

MAD artmya panjang. _
FARQ artinya : membedakan atau pembedaan
Hukum bacaan disebut MAD FARQ adalah satu MAD yang

- di dalam AL-Qur’an hanya terdapat di empat tempat.

Cara membacanya harus dipanjangkan untuk membedakan antara

pertanyaan atau bukan, jadi dipanjangkannya itu supaya jelas bahwa
kalimat itu berbentuk pertanyaan.

82

Empat(4) tempat itu adalah
2 tempat di surat Al-An’am yang berbuny1

(AADZAKAROINI HARROMAAMIL UNTSAYAINI)

1 tempat di surat Yunus yang berbuny1

93T o
(,QU Y :\JJ\

(QULAALLAAHUADZINALAKUM) - :
1 tempat di surat An-Naml yang berbunyi : -

~
.

S o 6/0/ Yo
0% ,ia Gl allid

(AALLAAHU KHOIRUN AMMAA YUSYRIKUUN)
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BAB XI
WAQOF
( ads )

. WAQOF adalah berhenti sejenak atau putus bunyl suara dan
bergant1 nafas. Tempatnya di akhir kata.

- Cara membunylkan kalimat yang dlberhentlkan (dlwaqoﬂcan)
~ adalah sebagai berikut :

1

Apabila akhir kata-kata (kalimat) berupa huruf SUKUN,

maka ketika berhenti (waqof) dibaca mati dengan terang

dengan tidak ada perubahan.

. 3//'}“;;?,"- ”’y,
o7 fv‘)Jy’
R :)r_e‘jo ; o‘) - 6.:‘:\:2\;3\1‘.2
S i v A (I

- | )J.Jbv.ﬁ '_ ‘ JQB&J
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2. Apabilaakhir kata-kata (kalimat) itu huruf yang berharokat
FATHAH (=), KASROH (—-) atau KASROTAIN (—)
danDLOMMA! L) atau DLOMMATAIN ( ), mem-

bacanya harus dis: -.inkan lebih dahulu kemudian dibaca
mati dengan terang menurut bacaan masing-masing.

Contoh.:l
PR e 7 7%
- uﬁjb‘/ dibaca g,.sj‘.)‘/
- { o . - {
- AL 15 dibaca Ao 13)
- = ’ o _ = .
- g_,-:.«.{ Laj dibaca g.ﬂw.{ \55 ;
. oAl dibaca a4
. /19 /1/ _0/19‘ /1/
- (:.Lajb dibaca (,..l.db VJ&

o g e G
E Q;EM dibaca J)’fﬁwa.;?
- QP s dibca REE
- g;\:l;.E}S dibaca u\:\.EJS):»
B Aligh  dibaca Xoliga

s ﬁ - -~ o/ g 1 g < \D’
- SYBIGELT dibaca BRI
- j:\f ‘93 dibaca | )./b/ ilj
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-~

- 9 :\ QU\E dibaca

»

v » _ g .
@ .0 ~ R
- ‘431:.; é; dibaca
",..\..,4.»0 oo & d’baca
..‘ = g/. L;M 1

A AR

pyd -
00’01_%/
Sate
o 7%
o -

}"..""2’/ .;//'Ls"“

o0

-

3. Apabilaakhir kata-kata (kalimat) itu berupa TA’ MARBU-
THOH( & , 4 ), makaketika berhenti dibaca dengan
membunyikan menjadi HA’ SUKUN (& - ,4-).

Contoh

- SMY\‘}P dibaca

~
)// (-] .\u -
WA S A% .
- 0 ).U 4/\.”\ )\J dibaca
”~ P

7z 27
_"' /\//:D)U dibaca
dibaca

i ~ 3 o7
- M\;gﬂu)‘b\ dibaca

o 20 o
- i) Q‘ j'/{ dlbac?

% P
JJAA./LA.Q dibaca

R
Bl
c:

- o.hpj,ojb ~ dibaca

7 S R H
- ) /Ju\.@_)\/ Shbaca

~ Pro0

AN
315;:\”\ AT
AMLZS\(;;;J\S&Z
o /!/ jﬂ“d
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. 47 dibaca 4y
../.‘4.. ] db ' 9/.~\‘,... f’o

i %)4 . thaca 4':"‘/0 z

9 o 5’./ . !’/

- a an4als  dibaca M)LA 4als

EPpe . 6 o% @
. AT3CS dibaca s\.fs.dg.,.{
s " *

Apabila akhirkata-kata (kalimat) itu berupa huruf yang d1—
dahului dengan huruf mati, maka dibaca dengan mematikan
dua huruf dengan suara pendek, atau dibunyikan sepenuhnya.
tetapi huruf yang terakhir dibaca setengah suara.

Contoh :
- :
- 2y dibaca BISHSHOBR
G - (Ro’ dibaca setengah suara)

- ,zﬂ\ct)é ~ dibaca MATHLATLFAJR
-~ .z (Ro’ dibaca setengah suara)
SNV 2/\1:3 dibaca LAILATILQODR

- _ (Ro’ dibaca setengah suara)

<

. aI3] dibaca IDZAAYASR .
. _ _ (Ro’ dibaca setengah suara)
- &\,,45\;:/»\.: dibaca DZAATISHSHOD®

> e ' (‘Aindibaca setengah suara)
- ,2a)lS  dibaca KALQOSHR
| s (Ro’ dibaca setengah suara)
- 7305 dibaca WALWATR -

- (Ro’ dibaca setengah suara)
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~ ” .
- J;.g.jb - dibaca ,BILHAZL .
, -7 (Lam dibaca setengah suara)
- S dibaca ADZDZIKR
- ‘ (Ro’ dibaca setengah suara)

- 23l dibaca BLQISTH
g (Tho’ dibaca setengah suara)

5. Apabila akhir kata-kata (kalimat) itu berupa huruf yang di-

- dahului dengan MAD atau MAD LAY YIN (sebelum huruf

akhir terdapat 3 hurufhijaiyah Alif, Ya’ sukun dan Wau su-

kun), maka dibaca dengan mematikan huruf yang terakhir

itu dengan memanjangkan madnya 2 harokat atau 4 harokat
atau 6 harokat seperti MAD ‘ARIDL LISSUKUN.

Contoh :

- gf }>- By dibaca - 4>~ 2
Bt 6 . 0 6

- M\j dibaca M\j

- u.l.a dibaca oo

= g

- u«.A_§>J\ dibaca - X

el P w7

e

- ' i\j Jj dibaca Ju J: |

/

- J..Jb\ dibaca _ 1 J_.’\.:\
- u*-ﬁ—:j (,.Lp " dibaca JJ/J} (..Lc«

ILMU TAJWID PRAKTIS . — 87

*




- O9daS  dibaca Uy
' 0w N . 0 ow \
- ugi\_.,p dibaca u.:i./k_.,a

- :)}»b\.w dibaca Z)S,m\.w

o Todhs . ‘ QodE
-v | J}AJj dibaca » ‘ J).u)
' R4 0,277
- LYV dibaca Y
S : }i’w,' . . }i’ .
: o’ . 00
- 2 )7.0.5‘(3 dlbaca ) ﬂj“é
T, ‘ o 4
- O3RA dibaca e

- O3asy  dibaca 0324,

6. Apabilaakhirkalimat itu huruf yang berharokat FATHATAIN;
FATHAH TEGAK; FATHAH bertemu Alif, maka dibaca
dengan membunyikan menjadi fathah yang dipanjangkan 2
harokat dan berubah menjadi MAD ‘TWADL.

Contoh :
P : )
- LI5S dibacaTAWWAABAA
e
- M5 dibacaQoLILAA
S P o
- -~ dibacaJAM’AA
I / '

. b}w dibaca SHO’'UUDAA
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:
2

ke,

dibaca MASRUUROO

dibaca WAMAABANAAHAA
dibaca ATSQOOLAHAA
dibaca JALLAAHAA

dibacaASYQOOHAA

_dibaca MANNDASSAAHAA

dibaca ADZDZIKROO
dibaca MAY YAKHSYAA
dibaca WAMUUSAA
dibaca WA-ABQOO

dibacaIDZAA YAGHSYAA

7. Apabilaakhirkalimat itu adalah Wau sukun didahului harokat
dlommah; atau Ya’ sukun didahului harokat kasroh. Dibaca
panjang 2 harokat atau 1 alif.

Contoh :
- CS;)‘

fald
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P s . o’~:~°/
- sl R o
e S EF N
“s
o_ °% 0, ”° T
. -

LTANDA -TANDA WAQOF DALAM AL-QUR’AN

Tanda Keterangan
1 Wagof &
[ Berhenti pada akhir ayat.
| Contoh: ’
6 z ~ - et
MWl ole

re

» | WAQOF LAZIM : Harus berhenti.
Contoh :

’,,/019 P ,’¢:/0 5o bf _
b WAQOF MUTLAK : Lebih baik berhenti.
Contoh : 5 ‘
2 ae s L
il phacihs

WAQOF JAIZ : Boleh berhenti boleh terus.
Contoh : :

Q)

s iiss;izsgi
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Tanda
Wagqof

5/ J | WAQOFMUJAWWAZ : Boleh berhenti, tapi lebih
baik disambung dengan kata berikutnya.

Contoh: . -
(e F o RN

6. | WAQOF MUROKHKHOSH : Diberi kebebasan
' berhenti pada kata yang terdapat tanda tersebut
karena darurat, yang disebabkan oleh panjangnya
ayat atau kehabisan nafas
Contoh :

No. Keterangan

//e/ L - %

| J3ly shelilly
7.1 | WAQOF AULA/WAQOF MUSTAHAB : Se-
) ‘baiknya berhenti, tetapmdaklahsalahblladlsambmg

dengan kata berikutnya.

Contoh :

O35S o) o L..,L,»m,
w‘”}b b3y

8. N LAAWAQFA FIIHI/ WASHOL : Larangan ber-
, henti, kecuali jika di bawahnya terdapat tanda awal | -
. ayat yang membolehkan waqof secara muthlaq dan

kecuali pada akhir ayat.
(.5;; H] ,5\,

| Contoh:
9.1 &= | WAQOF MU’ ANAQOH Boleh berhenti pada
salah satu kata yang ada tanda tersebut.
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No.

‘Tanda
Waqof

Keterangan

1.

12.

13.

10,

;| Contoh

Kot

- | Contoh :

» AL-WAQFUAULA Berhentl 1eb1h utama

 Contoh :

1223 &L@Jsgsr{z

QILA® ALAIHILWAQFU : Dikatakan di sini
boleh berhenti.
Contoh

sz ’sL; 2 d.l:-LgJJ\ 7

| | ;M\é‘ ™ ‘?
WAQOF MUSTAHABWASLAH/AL-WASHLU
AULA : Disambung lebih utama.

A ” N

L&J\)@\V,’;g\wwg

Contoh

1526 BTy

WAQOF SA’l yaitu ; tempat-tempat yang menun-
jukkan waqof Nabi, WAQOF GHUFRON dan
WAQOF MUNZAL (waqof Jibril).

i DAL e

w

(s :o\,&dx) 4_15// WA

92
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 Tanda
1 Wagof

Keterangan

15.

16.

v

| "C

()

Tanda waqofyang menunjukkan berhenti lebih baik
(Suatu tanda untuk menerangkan hukum waqofnya
dan diisi sesuai dengan tanda waqof sebelumnya). |

RUKU’ : Isyarat batas tadarusan dan akhir ayat
(tanda pembagian berhenti setiap hari untuk orang
yang ingin menghafal Al-Qur’an dalam jangka dua
tahun). . :

Contoh:

~Z % & A0
s }‘S"’/}A)
SAKTAH : Tanda berhentl sejenak tanpa menge-
luarkan nafas (tidak bernafas).
Contoh :

LoJJb bu\_efu.a G Al ‘ /33;1\336
ot B Z}?ﬂ‘ 25
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[AS-SAKTAH]

(4 0, ~
-~
RSl

SAKTAH/SAKAT ialah diam sejenak sambil menahan nafas
(tidak menarik dan mengeluarkan nafas), tetapi bukan waqof.
Saktah dalam Al-Qur’an ada 4 tempat yang harus dibaca sakat,
yaitu: C . ,
1. SuratAL-KAHFlayatl: L

2. Surat YASIN ayat 52: , | .)5" By
. _ ) . . u‘/ ° :
3. SuatAL-QIYAMAHayat 27: 15 (/A J#3

R ‘ ) 0 - 6
4. Surat AL-MUTHOFFIFINayat 14: Q15 J; > Y

NAQOL,

y';

NAQOL artinya : memindahkan.

Yakni memindahkan harokat kasroh dari huruf Hamzah ke huruf
Lam.

Seperti bacaan yang terdapat pada Q.S AL-Hujurat‘: 11;

- V.MY\‘JM: dibaca . O/U:«.%/
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TASHIL

Yo o7
P - A
TASHIL artinya : memudahkan/meringankan.

Yakni memudahkan/meringankan bunyi hamzah yang berurutan.
Dibaca separuh antara hamzah dan alif tanpa mad.

Seperti bacaan yang terdapat pada Q.S Fussilat: 44 ;

N z -
) g Z° 1~ . : g Z 2~
u.ja.&\; dibaca ‘_5.32&\9
L 4

IMALAH

-]
-

IMALAH artinya : memiringkan/mencondongkan.

Yakni memiringkan/mencondongkan suara, bunyi harokat fathah
pada posisi kasroh.

Seperti bacaan yang terdapat pada Q.S Hud : 41

Ve d‘vm;

dlbaca BISMILLAAHI MAJREEHAA WAMU RSAAHAA

MSYMAAM
5&54

ISYMAAM artinya : mengumpulkan/memancungkan.
Cara membacanya dengan mempergunakan mulut yang dimo-
nyongkan.
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Sepertl bacaan yang terdapat pada Q. S Yusuf:11;

- L:; L N . dibaca i t S

(LAATA'MANNAA) | (LAA TA'MANUNNAA)

[NUN ‘TWADL atau NUN WASHOL_
o“//'o{ S 'o{
“ J2505 /25 0%
‘TWADL artinya : pengganti

WASHOL artinya : ményambung/terus.

Nun ‘Iwadl atau Nun Washol ialah huruf nunkecil sebagal pengganti
tanwin an, in, un yang berhadapan dengan alif lam (AL) dan atau
berhadapan dengan hamzah washol pada katakerja. an, in, un dibaca
a,1, upendek kemudian dltambahkan nun kecil (Nun ‘Iwadl) berharokat,
kasrohi (ni).

Contoh :

- “ \ ‘ AN P
4 G 0,5’ . 1%ot 20 0.9

- ‘Jb}b-/)lOg;c;ﬁ dibaca LAA}J‘_OW A

- 7 °JJLOL£A;.  dibaca Sidlo e
- " . . - -

dibaca

G
;g
O
\ \&& \

~\<
CL\
L
\k:{

: <SR %o % //"g//a{‘
- Ub.lf-l\.ida ~ dibaca Lh.lé’-l\.fa& :
: P

dibaca -

G
e
Kﬁ':'.\D
E
S:.
\.
By
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|SHIFIR MUSTADIR_I ,
. «° :"4’12
| 5idse |

SHIFIR artinya : kosong bacaannya.

MUSTADIR artinya : melingkar bundar.

Yakni apabila ada tanda kosong melingkar bundar (o) di atas
huruf alif, maka kosong bacaannya tetapi tulisannya tetap ada. Di
baca pendek baik ketika Washol (terus) maupun Wagof (berhenti).

Contoh

cong B
- BIGL dibaca  —lGls
o~ : P
- ’,«...:} fiUY dibaca y {:"Y
04, > - I, s
) oo dibaca 3 ) el
R N 7 diba -V
S ibaca .
)% )

[ - \

k

- }h:l; dibaca

ll SHIFIR MUSTATHIL |‘
90 : o J (,e, ’

SHIFIR artinya : kosong bacaannya.
MUSTATHIL artinya : melingkar lonjong.
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Yakni apabila ada tanda melingkar lonjong (6) di atas huruf alif|
berarti kosong, bacaannya pendek ketika Washol (terus) dan dibaca -
_ panjang 2 harokat / 1 ahf ketlka Waqof (berhenti). ‘

Contoh
- ({/ \;‘ dib ca'ikaWashol' A
_ﬁ/}e tbaca jik 9}.9
. ”~
jika Waqof: "j ‘53 V
9 ' /j{/
- 3} dibacajika Washol : !
jiké Wagqof : | Ui
07,2 o
- b}.&“ dibaca jika Washol : ’L)}!Jas\
v g4

jika Waqof : bm‘

[suTUD TILAWAH

L ew A P
|| SR B

SUJUD artinya : kepatuhan totalitas.
TILAWAH artinya : bacaan.

; Sujud Tilawah ialah sujud yang dilakukan karena mendengar
atau membaca ayat-ayat saj jadah. :

s

Ketika Sujud Tilawah seyogyanya:

- - Sucidari hadas kecil dan besar

- Menutup aurat
- Menghadap kiblat -
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s

Bacaan Do’a ketika Sujud Tllawah

°f~4‘j4-’/‘;~:‘o‘:j°)}~aji-d"64n6€-")w

(:,:asu".\’ - %d\_&/u) 5555 4) 0’,
Artinya:

“ T elah kuhadapkan jiwa dan ‘ragaku Kepada Dzat yang telah
menciptakannya, membentuknya (sedemikian rupa) dan telah
membukakan pendengaran dan pengelihatannya dengan segala
reka daya dan karsanya. Maka Maha Berkah Allah SWT. sebaik-
baiknya Dzat Pencipta ”. _

Hiadits tentang Sujud Tilawah

PPN

inciBapsdy oA
A P, ;,\.;{ A SpEisa ms
\;L(‘_}AVU;/W 31506 K06 d)

Artinya: :
“ Abdullah ra mengatakan bahwa Nabi saw. membaca surat An
Najm di Mekah, lalu beliau sujud dan orang banyak pun sujud
pula mengikuti sujud beliau kecuali seorang orang tua. Dia hanya
mengambil segenggam pasir/tanah, kemudian .mengangkat ke
dahinya sambil berkata “ni sudah cukup bagiku”. Tak lama ke-
_mudian orang tua itu mati terbunuh dalam kekafiran ’ '

“ P /D’/’!'ﬁ, P S~ Tr U o -
G apditdelni e o :;;'S‘d\fd\»;-wﬁ N5

w\

- 7
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: c«&yb-‘o—‘.«buuu;}.lMJM oM‘

Artinya :
" “ Dari Ibnu Umar ra katanya, ketika Nabi saw membacakan
Surat yang mengandung ayat Sajadah di hadapan kami, beliau
langsung sujud dan kami pun sujud pula sehingga ada sahabat
yang tidak mendapat tempat untuk sujud ”.

Di dalam Al-Qur’an ayat-ayat Sajadah ada 15 tempat yaltu

Ayat/ Surat 0

-~

T 4"\’ : g)\jcy\ V

\o .l.oj.“

£4=0+ 1 Joud

'Y\ q I«;‘;w\ﬂ

“N\ e 4 —C

oA:@,}.
A C*‘
VYV CA»\* ,
. :.‘,ou?a)\,, i

AR
«><-Jo

100 - — ILMU TAJWID PRAKTIS




Ayat/Surat | Kahmat N9 ¢

Vo Y1 J,.J\. : ’\ "/",J\u’ ‘):\;w

10, Bk o;;}issgiz Py 1-+] 8
v T P 0 XL
Yergel  @OUISTH. A6y
TV Al @ 02239, 4zl Y|

04-1Y : il @\31\2\,& NESI copes Y
RIREErey PRI

V=14 : sl ;,Zis;.’lé&sj...f_l;b \0
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BAB XII

MAKHORIJUL HURUF

v MAKHORIJUL HURUF amnya tempat atau letak dari mana
huruf-huruf itu dikeluarkan. : :

Menurut para ahlinya, tempat keluamya huruf; yang pokok ada
lima, yaitu : }
} ”, p P
1. AL JAUFU ( u}:u )
Artinya : Dalam (Lubang tenggorokan dan mulut)
Huruf-hurufnya; ALIF ( | ), WAU( § )dan YAA' (S ).

;0/0/

2. AL-HALQU (
Artlnya Tenggorokan.
Huruf-hurufnya : HAA’ (T ), KHO’ (C) ‘AIN(C) ’
GHOIN ( § ), HA'( ) dan HAMZAH ( £ ).

-3 ALLISAANU(f)L&lS\) |
| ,Artinya:Lidah. | :

Huruf-hurufnya : TA'(<2 ), TSA’ (&), JIIM( C) DAL
(2),DZAL(3),RO’(L), ZA( ), SYIN(*), SHOD
(U? ).DLOD( @), THO’ (1), DHO? ( 15 ), QOF-
(), KAF (&), LAM(J) NUN (O ), YAA' ((S).
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o | Lol
4. ASYSYAFATAANI(Oladd))
ok
Artinya : Dua bibir.

. Hurufhurufnya BA’ (&), FA’ (L3 ), MIM ( ()dan\
CWAU(2)-

5. ALKHOISYOM ( p3i2E1 ).

Artinya : Dalamhldung
NUN O 2 210 - 0) (- ) ¢-p

'3

\!MAEHROJ - MAKHROJ HURUF !]

1). Lubangantaxamxﬂutdantehggorokanadalahtempatkeluarhmﬁ ~
mad (huruf panjang) ; ‘ ‘

- (),
gl
- )\ (uu)

P

2). Keluarnyadari: tenggorokan sebelah bawah atas dada,
- A ()
- ¢ (hamzah)
3). Ke_luarnya dari : téngah-tengah tenggorokan ;
T (a)
¢ (‘ain)
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A 4).

3).
6).

. 8).

9).

Keluarnya dari : pangkal tenggorokan sebelah atas ;

- ¢ (ko)

t (ghoin)

1N

. Keluarnya dari : pangkal lidah dengan langit-langit yang lurus di
.atasnya ‘ :

- & (qof)

Keluarnya dari : pangkal lidah dengan langit-langit yang lurus di
atasnya agak keluar sedikit dari makhroj (qot)

J(kat)

Keluarnya dari : lidah bagian tengah dengan langit-langit yang

diatasnya ;

z (Gm)
- O (i)
S Ga)

Kéluamya dari : antara salah satu tepi lidah sebelah kanan atau

kiri dan geraham sebelah atas ;

- U@ (dlod)

Keluarnya dari : lidah baglan depan setelah makhroj dlod dengan
gusi yang atas ;

- J (lam)-
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10). Kel;Jarnyadari : ujung lidah agak ke dalam sedikit ;
- ) (@)
- O ()
Ro’ lebih ke dalam dari pada nun, sedangkan ro dannun lebih
keluar daripada lam.
11). Keluarnya dan : antara ujung lidah dengan pangkal kedua gigi
muka sebelah atas ;
SO @)
- S (da)
L @
12). Keluarnya dari : antara ujung lidah dan ujung gigi sebelah atas
bagian bawah ; -
- ) @)
- U Gin)
- JP (shod)
13). Keluamya dari : antara ujung lidah dan buah gigi yang atas ;
- &P (tsa)
- 3 (dzal)
- ub (dlod)

14). Keluarnya dari : bagian tengah dari bibir bawah dengan ujung
dua buah gigi depan yang sebelah atas ;

- ()
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15). Keluamyadan':diantaraduabelahbibirdahsedikitdirenggangkan
bagi “wau” ( §), .
: sedang bagi “ mim dan ba’ ”( ¢ & < )blblrnya dirapatkan.

16). Pangkal hidung adalah tempat keluar GHUNNAH (dengung). |

SIFAT - SIFAT HURUF

. Mk AL-HAMSU),

Menurut bahasa berarti samar atau tidak terang:
Maksudnya jalah huruf apabila diucapkan atau dimatikan berdesis
(nafas terlepas).

Contoh

D

g} g_} g_) - harus dibaca fa-fi-fu-baf -
Huruf—huruf Hamas ada 10, yang dirumuskan dalam kalimat :

o <5 N R
o /(}q:.)‘:./.

(FAHATSTSAHUU SYAKHSHUN SAKAT)

2. : jg_ég-\ . (ALJAHRU)
- Menurut bahasa berarti tampak atau terang.

Maksudnya ialah huruf apabila diucapkan atau dimatikan tidak
mengeluarkan desis (nafas tertahan).

106 = ILMU TAJWID PRAKTIS




Contoh: -

o ~ s

; —— ) — u u. harusdlbacaba-bl-bu-bab
Huruf-hurufnya adalah semua huruf'selain huruf- huruf Hamas

3, SZ\.EJ\ (ASY-SYIDDAH)
. ”~

Menurut bahasa berarti kuat.
Maksudnya ialah huruf apabila diucapkan atau dimatikan suaranya -
tertahan atau berhenti.

Contoh : _ _
o~ _ s P )
EJ. - G— C— C ; harus dibaca ja-ji-ju-baj
- L ,
Huruf-hurufnya ada 8, dirumuskan dalam kalimat :
(AJID QOTHIN BAKAT)

4. of. j“ (ARRIKHWATU)

Menurut bahasa beram kendor.

Maksudnya ialah huruf apabila d1ucapkan ataudimatikan suaxanya
terlepas atau ma51h berjalan beserta huruf itu. , K

Contoh
o, 4 . < ' '
é — C_ t_ t ; harus dibaca gho-ghi—ghu—bagh

Huruf-hurufnya ialah semua huruf selain huruf-huruf’ Sylddah dan
huruf-huruf Tawassuth.
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.‘ o 9 g .
5o il (ATTAWASSUTH)
* Menurut bahasa berarti tengah-tengah.

; Maksudnya1alahhurufapab11ad1ucapkanataud1mat1kansualanya
antara yang tertahan dan terlepas. Yakni antara Sylddah & lehwah

- .

Contoh
o~ ‘5 e = . » ; . '
A= — L/) — O  ;harusdibacana-ni-nu-ban
Huruf-hurufnya dirumuskan dalam kalimat :
: 5
67 ~ ¢
5 u—s/
~ (LIN‘UMAR)
320 5% ' 7
6.  ¢MaxdNI (AL-ISTILAA)
. D)

Menurut bahasa berarti naik atau terangkat.

Maksudnya ialah ketika mengucapkan huruf, lidah terangkat atau
naik ke langit-langit mulut.

Huruf-hurufnya ada 7, yang diramuskan dalam kalimat :

2” 0/ 6}.
'bJ}/ S

(KHUSHSHO DLOGHTHIN QIDH)
Tlap-tlap huruf ISTr LAA selalu dlsertal dengan suara tebal

( ('.ow - TAFKHIM ).
7. J\_‘,M.,y\ (AL-ISTIFAAL)

Menurut bahasa berarti turun atau ke bawah.
Maksudnya : hurufketika diucapkan, lidah turun ke dasar mulut. '
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- Huruf- huruﬁlya adalah semua huruf selain huruf hurufIsti’la’.
T1ap-t1ap huruf ISTIFAAL selalu disertai dengan suara tipis

(3259 ); = TARQIIQ ).

8. JL;L}M (AL-ITHBAAQ)
. Menurut bahasa berarti melekat.

Maksudnya ialah lidah melekat pada langlt-langlt mulut ketika
‘mengucapkan huruf,

Huruf-hurufnya ada 4, yaitu ;
L b 0P P
(SHOD), (DLOD), (THO’) dan (DHO”)
9. éCo., NI (ALINFITAAHD)
Menurut bahasa berarti terbuka:

-mengucapkan huruf,
Huruf-hurufnya adalah semua huruf selain huruf-huruf Ithbaaq.
s ~o0
10. dYJY‘ (ALIDZLAAQ)
Menurut bahasa berarti ujung..

Maksudnya ialah huruf-huruf yang keluar dari ujung lidah atau
ujung bibir, karena itu cepat terucapkan.

Huruf-hurufadalah :
w 4 o .
A ; @
Boa(Spy~
(FIRRO MIN LUBBIN)

: - ¢
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11.

; u\:..,a}!\ (ALISHMAAT)

Menurut bahasa berarti menahan atau diam.
‘Maksudnya ialah lawan daripada sifat idzlaaq. Yaitu huruf-huruf

~ yang tidak bertempat di ujung lidah atau ujung bibir.

Huruf-huruf'ini agak lemah atau kurang cepat ketika terucapkan
dibanding dengan huruf- huruf Jdzlaaq .

'+ Adapun huruf-hurufnya adalah selain huruf Idzlaaq

12.

- 13.

/
L \ (ASH- SHOFIIR)

bl

‘Menurut bahasa berarti siul atau seruit. -

Yaitu huruf-huruf yang mempunyal suara seruit bagaikan siul

‘burung atau belalang,

Huruf- hurufnyaadalah o _ .

S o u*’ J
(ZA’), (SIN) dan (SHOD) |

‘S 00

cdmj\ (AL- QOLQOLAH)

-

Menurut bahasa berarti goncang.

" Yaituhuruf apabila diucapkan terjadi goncangan pada makhrOJnya

14.

sehingga terdengar pantulan suara kuat.

, Huruf huruﬁlya adalah:

.,\:-u)ﬂ

(QOTHBU JADIN)

s oﬂ | E . .
O.:Q\ (ALLINU)

. Menurut bahasa berarti lunak.

110
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»'Artinyamenge’lu‘arkan huruf secara lunak tanpa paksaan.
Yaitu sifat dari pada huruf WAU ( 4 )dan YA’( (S ) yang mati
dan jatuh setelah fathah. , , ' -

Contoh ;
© . 8l ;harusdibacaAU
°c| ; harus dibaca Al

s, X Lo |
I5. >yl (AL-INHIROOF) -
Menurut bahasa berarti condong. | : :
Artinya ialah condong huruf dari makhrojnya sendiri kepada
makhrojlain. © .~ e
Yaitusifatnya huruf : LAM((} )danRO" (5 ) -
LAM (J ) condongke luar atéﬁ ke uj4u1'1g lidah.

RO’ ()  condongke dalam serta sedikit ke arah lam.

6. 53 (ATTAKRIR)
MenurEt bahasa berarti mengulang-ulang,
Maksudnya ialah ujung lidah tergetar ketika mengucapkan huruf
RO’ (). ' ' ,
Akan tetapi yang dimaksud ialah jika mengucapkan ro’ supaya
ujung lidahnya tidak terlalu banyak bergetar.

w .
17. g.s“““-J‘ (ATTAFASYSYI)
Menurut bahasa berarti meluas atau tersebar.
Maksudnya ialahmeratanya angin dalam mulutketikamengucapkan

~
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_ huruf SYIN ( U;' ) hingga bersambung dengan makhroj DHO’(.E’ ).

» 2 - ‘ ;
18. RJ\.E;&Y:\ (AL-ISTITHOOLATU)

Menurut bahasa berarti memanjang.

Yakni memanjangkan suara DLOD ( U‘o )dari permulaan tepi
lidah sehingga penghabisan lidah (bersambung dengan makhroj
Lam). '

1 G130

19. d_a)) - (AL-GHUNNATU)

Menurut bahasa berarti mendengung.,

Yaitu suatu dengung yang enak dalam hidung yang tersusun dalam
 huruf, baik hidup maupun mati yang idhar, ikhfa atau idghom.

Ghunnah adalah sifat yang tetap bagi kedua huruf ini.

Hanya saja waktu tasydid lebih kuat dari pada waktu sukun,

sedangkan waktu sukun lebih kuat dari pada waktu hidup.
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